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ABSTRAK 

 

Adib Ali Fikri, 2022: “Peran majelis taklim shouthul qolbi dalam pembinaan karakter 

religius remaja di desa Sarimulyo kabupaten Banyuwangi”. 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan ketertarikan penulis untuk mengetahui 

peran majelis taklim shouthul qolbi yang sangat dibutuhkan khususnya oleh remaja Desa 

Sarimulyo, yang didalamnya terdapat cara pembentukan karakter religius, baik yang 

berhubungan dengan Allah yang bersifat amaliyah maupun yang berhubungan dengan 

sesama manusia yang bersifat manusiawi. Majelis Taklim yang diselenggarakan oleh 

remaja Desa Sarimulyo,  dalam majelis ini berisi kajian tentang Agama Islam dalam 

bidang fiqih, nahwu, tafsir, tauhid dan akhlak. 

Fokus penelitian yang dikaji dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana perencanaan 

pembinaan karakter religius remaja melalui Majlis Ta’lim Shoutul Qolbi di Desa 

Sarimulyo Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi (2) Bagaimana pelaksanaan 

pembinaan karakter religius remaja melalui Majlis Ta’lim Shoutul Qolbi di Desa 

Sarimulyo Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi? Sedangkan tujuan dari penelitian 

ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan perencanaan pembinaan karakter religius remaja 

melalui Majlis Ta’lim Shoutul Qolbi di Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring Kabupaten 

Banyuwangi. (2) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembinaan karakter religius remaja 

melalui Majlis Ta’lim Shoutul Qolbi di Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring Kabupaten 

Banyuwangi.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini, adalah: observasi, wawancara dan dokumentasi. Penentuan informan menggunakan 

purposive.  Teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dengan model interaktif 

Miles Huberman dan Saldana dengan Langkah-langkah: 1) Kondensi Data, 2) Penyajian 

Data, 3) Penarikan Kesimpulan. Untuk keabsahan datanya menggunakan triangulasi yaitu: 

triangulasi teknik, triangulasi sumber dan diskusi teman sejawat.  

Hasil penelitian ini, yaitu (1) dalam perencanaan Majlis, remaja Majlis Taklim 

Shouthul Qolbi menggunakan teknik musyawarah dan konsultasi untuk menentukan 

rencana Majlis. (2) terdapat tiga tahapan dalam pelaksanaan Majlis Taklim yaitu pra-

Majlis, Kegiatan Inti, dan Kegiatan Akhir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Perkembangan zaman yang sedang berlangsung saat ini memberikan 

pengaruh yang cukup besar terhadap perilaku remaja saat ini. Remaja 

sekarang cenderung meninggalkan nilai-nilai moral dan sopan santun. Era 

globalisasi yang ditandai dengan terbukanya arus informasi secara besar-

besaran cenderung membuat remaja mudah terpengaruh oleh hal-hal negatif 

sehingga terkadang kehilangan nilai-nilai moral yang telah terbentuk di 

dalamnya. Masa remaja merupakan masa yang rawan menerima berbagai 

macam karakter negatif. Dimana saat ini remaja memiliki kecenderungan 

untuk mencoba sesuatu yang baru tanpa menyaring atau meminta bimbingan 

dari orang yang lebih tua. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan memberikan sentuhan pendidikan karakter melalui berbagai kegiatan 

di majelis taklim yang banyak berkembang di lingkungan masyarakat 

indonesia . Dalam Hadis Nabi Muhammad SAW . 

  
 

يْمِ  خُلقُِ  لعََلىَ وَا نَّكَِ  عَظ 

Sesungguhnya engkau (Muhammad) memiliki akhlak yang sangat 

agung. (Q.S. al-Qalam:4).2 

 

Ayat tersebut menjelas bahwa Nabi Muhammad SAW mempunyai 

akhlak yang sangat agung. Remaja adalah pusat untuk membangun karakter. 

                                                             
2 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahan, (Surabaya: Al-

Hidayah, 2002), 826 
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Remaja pada hakikatnya merupakan aset berharga yang harus dijaga dan 

dibimbing. Menurut Simon Philips, karakter religius adalah kumpulan nilai-

nilai yang mengarah pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan 

perilaku yang ditampilkan. Dalam arti khusus, karakter adalah nilai-nilai unik 

(mengetahui nilai kebaikan, mau berbuat baik, kehidupan yang benar-benar 

baik, dan berdampak baik pada lingkungan) yang diwujudkan dalam perilaku 

kehidupan sehari-hari.   

Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan nonformal di bidang 

agama yang diharapkan dapat memberikan pemahaman keagamaan sehingga 

tercipta lingkungan yang kondusif yang mendukung pembentukan karakter 

religius pada remaja. Majlis Ta'lim senantiasa menanamkan akhlak mulia dan 

mulia, meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan, dan memberantas 

kebodohan umat Islam guna memperoleh kehidupan yang bahagia, sejahtera 

dan diridhai oleh Allah SWT. Da3lam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang sisdiknas Pasal 26 Ayat (1)   

Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang 

memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 

penambah atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka 

mendukung pendidikan sepanjang hayat. 

 

Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan non-formal yang 

tumbuh dan berkembang dalam kehidupan masyarakat indonesia. Majelis 

                                                             
3 Sekretariat Negara Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas Pasal 26 Ayat 

1. 
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taklim sendiri mempunya berbagai peminat dari berbagai macam kalangan 

terutama kalangan remaja. Pada dasarnya majelis taklim adalah lembaga 

swadaya masyarakat yang hidupnya didasarkan kepada prinsip saling tolong 

menolong dan belas kasihan diantara mereka. 

Dari hasil observasi awal di lapangan, kegiatan majelis taklim Shoutul 

Qolbi di Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring merupakan proses pendidikan 

nonformal yang mengarah pada internalisasi nilai-nilai karakter religius  

sehingga jamaah (remaja ) mampu mengimplementasikan yang telah  

dipelajarinya dalam realitas kehidupan sehari-hari.  Karena melihat kondisi 

para pemuda di lapangan, perlu adanya pembinaan akhlak bagi mereka, 

melihat dari kejauhan sikap atau perilaku yang dicerminkan cukup baik 

dikatakan tidak mencerminkan akhlak yang baik. 

Kemerosotan akhlak yang dialami remaja disebabkan karena 

kurangnya pendidikan tentang ilmu agama khususnya dalam bidang akhlak. 

Fenomena di atas muncul tidak lepas dari adanya pemahaman yang salah 

tentang agama (religiusitas). Agama seringkali dimaknai secara dangkal, 

tekstual dan cenderung eksklusif. Nilai-nilai agama hanya dihafalkan sehingga 

hanya berhenti di wilayah kognisi, tidak menyentuh aspek afektif dan 

psikomotorik.  Oleh karena itu perlu adanya pembinaan moral bagi mereka 

agar kelak mereka memiliki perilaku atau karakter yang baik. Oleh karena itu, 

Majelis Taklim Shoutul Qolbi dalam hal ini berupaya membina akhlak remaja 

di lingkungannya dengan berbagai metode dan kajian. Majlis Ta'lim ini mulai 

berdiri pada tanggal 1 Mei 2017, dalam perkembangannya Majlis Ta'lim ini 
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berada dalam masa kemiskinan karena kurangnya pemuda yang 

menggerakkan majelis ini. Hingga awal tahun 2019 para pemuda desa 

Sarimulyo mulai aktif kembali dalam menghidupkan kembali kegiatan Majelis 

Taklim Shoutul Qolbi dengan Ada beberapa kegiatan kajian agama yang 

peneliti dapatkan melalui observasi awal ini, kajian dalam majelis ini berisi 

kajian tentang Agama Islam dalam bidang fiqih, nahwu, tafsir, tauhid dan 

akhlak. Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk mengkaji masalah peran 

majelis taklim dalam membina akhlak para pemuda. Oleh karena itu, penulis 

mengambil judul “Peran Majelis Taklim Shoutul Qolbi Dalam Pembinaan 

Karakter Religius Pemuda di Lingkungan Desa Sarimulyo Kecamatan 

Cluring Kabupaten Banyuwangi. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas penelitian ini akan membahas 

tentang peran majelis taklim shoutul qolbi dalam pembinaan karakter religius 

remaja di Lingkungan Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring Kabupaten 

Banyuwangi. Dijabarkan dalam fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembinaan karakter religius remaja melalui 

Majlis Ta’lim Shoutul Qolbi di Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring 

Kabupaten Banyuwangi? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembinaan karakter religius remaja melalui 

Majlis Ta’lim Shoutul Qolbi di Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring 

Kabupaten Banyuwangi? 

C. Tujuan Penelitian 



 
 

 
 

5 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembinaan karakter religius remaja 

melalui Majlis Ta’lim Shoutul Qolbi di Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring 

Kabupaten Banyuwangi 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembinaan karakter religius remaja 

melalui Majlis Ta’lim Shoutul Qolbi di Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring 

Kabupaten Banyuwangi 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian memberikan gambaran tentang kegunaan diberikan 

setelah melaksanakan  penelitian. Manfaat dapat berupa sifat teoritis dan 

manfaat yang memiliki sifat praktis, seperti manfaat pada penulis, instansi dan 

masyarakat secara keseluruhan. Manfaat penelitian harus realistis. Adapun 

manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai wacana 

pendidikan terkait pengembangan karakter religius remaja melalui Majlis 

Ta'lim Shoutul Qolbi di Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring Kabupaten 

Banyuwangi. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan pengembangan karakter religius remaja melalui Majlis Ta'lim 

Shoutul Qolbi di Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring Kabupaten 

Banyuwangi serta dapat memberikan wawasan dalam penulisan karya 

ilmiah untuk dijadikan bekal dalam melakukan Penemuan masa depan 

b. Bagi Pengurus 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 

mengevaluasi pengembangan karakter religius remaja melalui Majlis 

Ta'lim Shoutul Qolbi di Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring 

Kabupaten Banyuwangi. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan khazanah 

keilmuan dan wawasan yang luas bagi masyarakat sekitar khususnya 

masyarakat desa Sari Mulyo tentang pentingnya menjaga dan membina 

karakter remaja. 

d. Bagi UIN KHAS Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sesuatu 

yang positif dan dapat memperkaya bahan pustaka sebagai khazanah 

ilmu pengetahuan bagi calon pendidik dan peserta didik. Khusus untuk 

mahasiswa yang akan melaksanakan judul penelitian yang hampir 

sama dengan peneliti. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah merupakan penjelasan istilah atau kata penting yang 

menjadi pusat perhatian peneliti di dalam judul penelitiannya. Tujuan 

penggunaan definisi istilah agar penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti, 

tidak terjadi kesalahpahaman akan makna istilah dengan penelitian yang 

dilaksanakan oleh penelitian terdahulu. Maka dari itu peneliti terlebih dahulu 

akan menjabarkan makna  dari masing-masing kata yang mendukung dari 

judul tulisan ini4. Adapun masing-masing kata-kata tersebut adalah: 

1. Majelis Taklim 

Majlis secara bahasa adalah tempat. Sedangkan taklim merupakan 

kegiatan belajar mengajar. Sehingga dapat didefinisikan bahwa majelis 

taklim merupakan tempat yang dijadikan kegiatan belajar mengajar. 

Majelis Taklim sering dikaitkan dengan kegiatan belajar mengajar yang 

bernuansa agama terutama pada pendidikan non-formal. Majelis taklim 

juga dapat didefinisikan sebagai kegiatan untuk mencari ilmu agama yang 

berdiri atas dasar swadaya masyarakat. 

2. Pembinaan 

Pembinaan adalah suatu proses pemberian arahan yang dilakukan 

oleh individu atau kelompok untuk memperoleh tujuan tertentu. 

Pembinaan memiliki berbagai metode seperti memberikan contoh secara 

visual, melakukan tindakan langsung atau memberikan arahan verbal yang 

disesuaikan dengan objek yang dibina. Untuk mencapai tujuan pembinaan 

                                                             
4   Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45. 
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diperlukan adanya kesinambungan baik dari pelatih maupun objek yang 

dibina dalam belajar, bertindak dan mengimplementasikannya dalam 

tindakan sehari-hari. 

3. Karakter Religius 

Karakter memiliki banyak sinonim seperti moral, moral dan etika. 

Pada dasarnya karakter dapat diartikan sebagai watak atau sifat yang 

membedakan individu yang satu dengan yang lainnya, terutama dalam 

menjalankan norma-norma kebaikan. Karakter juga identik dengan sifat 

fitrah  manusia yang dapat mempengaruhi segala tindakan manusia. 

Religius adalah kata yang sering dikaitkan dengan agama. Religi 

juga dapat diartikan dengan menciptakan lingkungan yang memiliki 

suasana dan iklim religi. Sehingga karakter religius dapat diartikan sebagai 

nilai-nilai etika yang dapat menciptakan lingkungan yang memiliki 

suasana dan iklim religius. 

4. Remaja  

Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak 

menuju masa remaja dan pada masa remaja banyak terjadi perubahan-

perubahan yang terjadi pada anak, baik secara psikis maupun fisik. Remaja 

dapat diartikan dimana kondisi manusia dalam keadaan produktif dan 

dalam masa penemuan diri. Pada masa ini, remaja membutuhkan arahan 

agar tidak terpengaruh oleh karakter yang buruk. 

Dari keterangan diatas peneliti menyimpulkan bahwa remaja 

merupakan generasi yang memerlukan pembinaan khusus agar dapat 
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memiliki akhlak dan akhlak yang baik sehingga dapat menciptakan 

lingkungan yang mengamalkan nilai-nilai ajaran agama. 

Dari uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa Peran Majelis 

Taklim Shoutul Qolbi dalam Pengembangan Karakter Religius Pemuda di 

Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan ringkasan sementara dari isi 

skripsi yang bertujuan untuk mengetahui secara umum dari seluruh 

pembahasan yang sudah ada. Sistematika pembahasan  bertujuan untuk 

menunjukkan cara pengelompokan secara garis besar dalam penelitian ini.  

Pada setiap bab disusun dan dirumuskan pada sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

 Bab satu menjelaskan tentang pendahuluan, pada  bagian ini terdiri 

dari konteks penelitian yang menjelaskan tentang latar belakang peneliti 

mengambil judul, fokus penelitian yang ditemukan, tujuan penelitian yang 

dilaksanakan, manfaat penelitian yang dilaksanakan, definisi istilah yang 

berisi makna dari istilah penting, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua menjelaskan kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian 

terdahulu yang telah dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya, kajian teori di 

dalam kajian teori membahas tentang kajian teoritis yang terkait dengan judul 

penelitian yang dilaksanakan. 

Bab ketiga menjelaskan tentang metode penelitian, bab ini terdiri dari 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian , subyek penelitian berupa 
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orang yang dijadikan sebagai informan, teknik pengumpulan data yang 

digunakan saat penelitian, analisa data, pengecekan keabsahan data, serta 

tahap-tahap penelitian. 

Bab keempat menjelaskan tentang penyajian data dan analisis yang 

terdiri dari gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis. Serta 

pembahasan temuan penelitian. 

Bab kelima menjelaskan tentang kesimpulan yang diberikan oleh 

peneliti tentang penelitian yang telah dilakukan dan ditutup dengan saran-

saran, baik saran yang ditujukan kepada organisasi, tenaga pengajar, anggota, 

dan pihak-pihak yang terkait. Serta dilampirkan beberapa data pendukung 

untuk memperkuat hasil otentik penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 

yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat 

ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainnya). Dengan melakukan 

langkah ini maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi 

yang hendak dilakukan. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muzakkir Husain dengan judul Peranan 

Majelis Ta'lim Wal Maulid Hubbun Nabi Dalam Pembinaan Akhlak 

Remaja Desa Bengkel Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barat 

Tahun 2016. Hasil dari penelitian tersebut adalah Majelis Ta'lim Wal 

Maulid Hubbun Nabi  Desa Bengkel sebagai pemantik semangat belajar 

agama remaja dan sebagai media pembinaan akhlak remaja 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Okta Muslamida dengan judul Peranan 

Majelis Ta'lim Raudhatul Huda Dalam Meningkatkan Perilaku 

Keagamaan Pada Lanjut Usia (Lansia) Di Desa Datar Lebar Kabupaten 

Muara Enim Sumatera Selatan Tahun 2018.AHasil dari penelitian tersebut 

adalah meningkatnya semangat belajar melalui majelis taklim dan 

meningkatnya perilaku keagamaan pada lansia 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yusril Mahardika dengan judul Peranan 

Majelis Taklim Anas Bin Malik Dalam Membina Silaturahmi Masyarakat 
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Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa Tahun 2017. Hasil 

dari penelitian tersebut adalah meningkatnya nilai-nilai pendidikan agama 

dan silaturahmi antar masyarakat 

4. Penelitian yang dilaksanakan oleh Ummu Faizah, dengan judul  kontribusi 

Majelis Sholawat al-Wasilah Dalam Merubah Kepribadian Pemuda di 

Desa Dukuh Mencek Sukorambi Jember, 2019. Hasil Penelitian ini adalah 

mengetahu seberapa jauh perubahan kepribadian pemuda desa mencek 

sukorambi jember melalui kegiatan yang di adakan oleh majlis sholawat 

al-whasilah 

5.  Penelitian yang dilaksanakan oleh Budi rahmanto, dengan judul  Peran 

Majlis Sholawat Nariyah Masyarakat Desa Sindon kecamatan Ngemplak 

Boyolali, 2019. Hasil penelitian ini menjelaskan peran Majlis Sholawat 

Nariyah dalam membina karate religious Masyarakat Desa Sindon 

kecamatan Ngemplak Boyolali,   

Tabel 1.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No. Nama Peneliti, Tahun dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1,  Muzakkir Husain dengan judul 

Peranan Majelis Ta'lim Wal Maulid 

Hubbun Nabi Dalam Pembinaan 

Akhlak Remaja Desa Bengkel 

Kecamatan Labuapi Kabupaten 

Lombok Barat Tahun 2016.5 

Menjadikan 

remaja sebagai 

objek pembinaan 

Penelitian ini lebih 

memfokuskan pada 

pembinaa karakter remaja 

yang mengikuti majlis 

ta’lim. Selain itu metode 

yang di gunakan dalam 

pembinaan mebedakan 

dengan penelitian 

terdahulu 

2. Okta Muslamida Peranan Majelis 

Ta'lim Raudhatul Huda Dalam 

Meneliti tentang 

peranan Majlis 

Penelitian ini lebih 

memfokuskan pada 

                                                             
5 Muzakkir Husaen, Peranan Majelis Taklim Wal Maulid Hubbun Nabi Dalam 

Pembinaan Akhlak Remaja Desa Bengkel Kecamatan Labuapi Lombok Barat, (Skripsi: IAIN 

Mataram, 2016). 
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Meningkatkan Perilaku Keagamaan 

Pada Lanjut Usia (Lansia) Di Desa 

Datar Lebar Kabupaten Muara Enim 

Sumatera Selatan Tahun 2018.6 

Taklim pembinaa karakter remaja 

sebagai objeknya 

3 Yusril Mahardika Peranan Majelis 

Taklim Anas Bin Malik Dalam 

Membina Silaturahmi Masyarakat 

Desa Kanjilo Kecamatan Barombong 

Kabupaten Gowa Tahun 2017.7 

Meneliti tentang 

peranan Majlis 

Taklim dalam 

membina 

masyarakat 

Penelitian ini membahas 

tentang perubahan 

karakter religius secara 

umum, sehingga berbeda 

dengan penelitan 

terdahulu yang hanya 

membahas tentang prilaku  

silaturahmi yang 

mencermin karakter 

ukhuwah islamiyah 

 

4 Ummu Faizah, kontribusi majelis 

sholawat al-Wasilah dalam merubah 

Kepribadian Pemuda di Desa Dukuh 

Mencek Sukorambi Jember, 2019 

a. Fokus 

terhadap 

perubahan 

yang tidak 

baik menajdi 

baik 

b. Analisis data 

yang 

menggunakan

data 

reduction, 

data display, 

verivication. 

a. Variabel penelitian 

terdahulu melalui 

sholawat al-Washilah 

dan kepribadian 

pemuda, sedangkan 

penelitian melalui 

Sholawat Nariyah dan 

Akhlak Remaja 

b. Pendekatan penelitian 

terdahulu menggunakan 

kualitatif femenologi, 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

kualitatif deskriptif 

c. Tempat penelitian 

terdahulu di jember, 

sedangkan penelitian 

ini di Situbondo 

5 Budi rahmanto, MajlisSholawat 

Nariyah Masyarakat Desa Sindon 

kecamatan Ngemplak Boyolali, 2019 

a. pendekata   

pemelitian 

terdahulu 

menggunakan 

kualitatif 

deskriptis  

b. teknik 

Keabsahan data peneliti 

terdahulu menggunakan 

trigulasi teknik, 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan trigulasi 

sumber 

Penelitian terdahulu di 

                                                             
6Okta Muslamida, Peranan Majelis Taklim Raudhatul Huda Dalam Meningkatkan 

Perilaku Keagamaan Pada Lanjut Usia (Lansia) Di Desa Datar Lebar Kabupaten Muara Enim 

Sumatera Selatan, (Skripsi: UIN Raden Intan Lampung, 2018). 
7 Yusril, Peranan Majelis Taklim Anas Bin Malik Dalam Membina Silaturrahim 

Masyarakat Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa, (Skripsi: UIN Alauddin 

Makasar, 2017). 
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mengumpulka

n data 

menggunakan 

observasi 

wawancara 

dan 

dokumentasi 

boyolali sedangkan 

penelitian ini di 

banyuwangi. 

 

Dilihat dari kajian terdahulu diatas maka posisi ini yaitu terletak pada  

penelitian terdahulu diatas maka peneliti menarik kesimpulan bahwa 

penelitian ini memiliki beberapa persamaan dan perbedaan. Sehingga penulis 

berkesimpulan bahwa penelitian ini belum pernah dilakukan oleh peneliti lain. 

Fokus penelitian dan keunikan penelitian ini adalah pada Peran Majelis 

Taklim Shoutul Qolbi Dalam Pembinaan Karakter Religius Remaja dengan 

metode yang bervariatif dan cooperative. Sehingga peneliti meyakini bahwa 

judul ini belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Metode penelitian 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini yakni bertujuan untuk 

mengetahui Peran Majlis Shoutul Qolbi Dalam Membina Karakter Religius 

Remaja. Lokasi penelitiannya di Lingkungan Desa Sarimulyo Kecamatan 

Cluring Kabupaten Banyuwangi. 

B. Kajian Teori 

1. Majelis Taklim  

a. Sejarah Majelis Taklim 

Majelis taklim merupakan tempat yang sering dikaitkan dengan 

pencarian ilmu, baik bersifat formal maupun nonformal. Istilah majelis 

taklim di Indonesia berkembang untuk kegiatan keagamaan yang 

berkembang dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Kegiatan-
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kegiatan tersebut memiliki tujuan utama membentuk lingkungan 

religius dan menciptakan individu-individu yang memahami agama. 

Dari segi sejarah, majelis taklim sudah ada sejak zaman Nabi 

Muhammad. Pada awal penyebaran agama islam muncul berbagai 

halaqah-halaqah untuk mempelajari ilmu agama dari Nabi Saw dan 

para sahabatnya seperti majelis taklim yang berada di Masjid Nabawi 

dan Masjidil Haram. Oleh karena itu, salah satu fungsi utama masjid 

adalah menjadi pusat kajian ilmiah seperti Majelis Taklim. Pada masa 

Nabi Saw majelis taklim terus berkembang ditandai dengan 

bermunculan halaqah-halaqah kecil yang berada di setiap pilar masjid 

dengan satu sahabat terpilih sebagai pengajarnya.8 

Sementara di Indonesia, Majelis Taklim merupakan salah satu 

lembaga pendidikan tertua. Majelis Taklim sudah ada sejak zaman 

Wali Songo. Majlis Taklim juga menjadi media utama bagi Walisongo 

untuk menyebarkan agama Islam. Hal ini dikarenakan kajian yang 

dilaksanakan di majelis taklim bersifat coperative dengan 

mengakulturasikannya dengan budaya masyarakat sekitar. Seperti 

dikatakan oleh Welhendri Azwar dan Muliono agama di turunkan 

untuk di interpretasi dan di transformasi dalam realitas kehidupan 

manusia, saat itu juga agama tidak lepas dari karsa hidup manusia 

bahkan agama akan menjadi kebudayaan.9 majelis taklim juga 

didirikan atas dasar sukarela dan oleh masyarakat yang ingin 

                                                             
8 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Cet. II (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 118. 
9 Welhendri Azwar dan Muliono, Sosiologi Dakwah ( Jakarta : Pranadamedia Group, 

2020) 45. 
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mempelajari ilmu agama. Sehingga menganggap majlis ta'lim adalah 

milik bersama yang harus dijaga 

Majelis Taklim terus berkembang di Indonesia, seiring dengan 

pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan pemikiran. Majelis 

taklim di Indonesia sering dikategorikan sebagai lembaga pendidikan 

nonformal, seperti pesantren, madrasah, dan sekolah. Perkembangan 

majelis taklim dapat dilihat dengan semakin bervariasinya metode, 

media , materi serta audien yang mengikuti majlis tersebut.  

b. Tujuan Majelis Taklim 

Apabila dilihat dari makna dan literatur sejarah berdiri majelis 

taklim dalam budaya  masyarakat di indonesia, bisa diketahui dan 

disimpulkan lembaga dakwah ini berfungsi dan bertujuan sebagai 

berikut : 

1) Tempat Belajar dan Mengajar 

Majelis taklim sesuai dengan artinya  tempat kegiatan 

belajar, majelis taklim berfungsi sebagai tempat untuk 

meningkatkan pengetahuan ilmu keagamaan bagi umat islam.. 

Selain itu dengan mengikuti majelis taklim juga termasuk bentuk 

menjaga budaya yang diajarkan sejak dulu oleh para ulama yang 

menyebarkan islam di indonesia. 

2) Lembaga Pendidikan dan Keterampilan 

Majelis taklim juga berfungsi sebagai lembaga pendidikan 

dan keterampilan yang berhubungan dengan kehidupan di 
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masyarakat, antara lain dengan masalah pengembangan 

kepribadian serta pembinaan keluarga dan rumah tangga sakinah 

warahmah, pendidikan karakter, pendidikan sosial dll. 

Majelis taklim jika digali lebih dalam tidak hanya berfokus 

pada pengembangan ilmu keagamaan melainkan juga 

mengembangkan multi-skill. Oleh karena jika diamati hasil dari 

kajian majlis ta'lim selalu mencapai kemampuan afektif, kognitif 

dan psikomotorik bagi para pesertanya. 

3) Wadah Berkegiatan dan Berkreatifitas 

Majelis taklim juga berfungsi sebagai wadah berkegiatan 

dan berkreatifitas, antara lain dalam berorganisasi, bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. Negara dan bangsa kita sangat 

membutuhkan kehadiran masyarakat dengan keahlian dan 

keterampilan sehingga dengan kesalehan dan kemampuan tersebut 

di dapat membimbing dan mengarahkan masyarakat kepada yang 

baik. 

Menurut Azwar untuk mencapai perubahan dalam 

masyarakat, baik dalam hal sikap, pengetahuan dan tindakan 

diperlukan sebuah proses yang bersifat dinamis, kreatif dan 

kontinuitas.10 Hal ini selaras dengan kegiatan yang diadakan di 

majelis taklim yang dilaksanakan secara rutin yang bergerak secara 

dinamis dan selalu melakukan banyak inovasi untuk lebih menarik 

                                                             
10 Welhendri Azwar dan Muliono, 228. 
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masyarakat. Sehingga terciptanya lingkungan yang harmonis,hal 

ini juga selaras dengan visi misi nabi muhammad untuk 

menciptakan lingkungan yang dirahmati. 

Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya majelis taklim 

sebagai wadah berkegiatan dan berkreatifitas akan menciptakan 

lingkungan yang harmonis dan bernuansa religius. 

4) Pusat Pembinaan dan Pengembangan 

Majelis taklim juga berfungsi sebagai pusat pembinaan dan 

pengembangan kemampuan dan kualitas sumber daya manusia 

dalam berbagai bidang seperti dakwah, pendidikan, sosial dan 

politik yang sesuai dengan kodratnya. 

5) Jaringan Komunikasi, Ukhuwah dan Silaturahmi 

Majelis taklim juga diharapkan menjadi jaringan 

komunikasi ukhuwah dan silaturahmi antar sesama, antara lain 

dalam membangun masyarakat dan tatanan kehidupan Islami. 

Dalam dengan adanya majelis ta'lim ukhuwah antar sesama 

umat islam dapat terbentuk dengan baik, dengan mengikuti majelis 

taklim umat islam mempunyai tujuan yang sama yaitu mempelajari 

ilmu agama. 

c. Peran Majelis Taklim 

Majelis taklim adalah lembaga Islam nonformal, dengan 

demikian majelis taklim bukanlah lembaga pendidikan Islam formal 

seperti madrasah atau universitas. Majelis taklim bukanlah organisasi 
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masyarakat yang berbasis politik. Namun majelis taklim memiliki 

peran yang sangat penting bagi elemen kehidupan masyarakat. Oleh 

karena itu, majelis taklim merupakan lembaga independen yang 

berasal dari swadaya masyarakat. Peran majelis taklim adalah:11 

1) Sebagai wadah untuk membina masyarakat agar lebih memahami 

agama  

2) Wadah silaturahmi antar sesama umat islam. 

3) Media dakwah untuk menyebarluaskan agama islam 

Secara strategi majelis taklim menjadi sarana dakwah dan 

tabligh yang Islami coraknya yang berperan sentral pada pembinaan 

dan peningkatan kualitas hidup umat Islam sesuai tuntunan ajaran 

Islam. majelis taklim juga berperan membina umat Islam dalam rangka 

menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya yang kontekstual 

kepada lingkungan hidup sosial budaya dan alam sekitar mereka, 

sehingga dapat menjadikan umat Islam sebagai rahmatan lil ngalamin. 

Untuk tujuan itu,.  

HM. Arifin mengatakan majelis taklim mempunyai peran 

secara fungsional untuk mengokohkan landasan hidup umat muslim 

yang berada di indonesia khususnya. Majelis taklim juga berperan 

dalam membina mental,spiritual keberagamaan Islam dalam upaya 

meningkatkan kualitas hidupnya dalam berbagai aspek bidang, baik 

secara integral, lahiriah dan batimahnya, duniawi dan ukhrawi 

                                                             
11 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, (ed), Majelis, Ensiklopedia Islam, (Jakarta: Ichtiar 

Baru Van Haefe, 2014), 122. 
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sehingga terbentuknya pribadi yang bisa memahami dan mengamalkan 

ajaran agama. Dalam Pembukaan peraturan menteri agama nomor 29 

tahun 2019 di jelaskan:12 

Bahwa majelis taklim mempunyai peran yang sangat strategis 

untuk meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan- 

pengamalan ajaran agama Islam, serta menjaga keutuhan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

Pentingnya peran majelis taklim sebagai jawaban atas 

kebutuhan masyarakat dalam pembinaan ilmu agama dan memberikan 

pencerahan serta pemahaman nilai-nilai ajaran Islam. Majelis taklim 

juga merupakan wadah pendidikan, pembinaan, organisasi dalam 

masyarakat. 

2. Pembinaan 

a. Pengertian Pembinaan 

Pembinaan adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar 

dengan tujuan membantu individu untuk menemukan dan 

mengembangkan kemampuannya guna memperoleh kebahagiaan 

pribadi dan manfaat sosial. Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto 

menyatakan bahwa dalam teorinya pembinaan adalah suatu kegiatan 

atau proses yang memelihara dan menyempurnakan apa yang sudah 

ada. Sedangkan menurut Masdar Helmy pembinaan meliputi segala 

ikhtiar (usaha), tindakan dan kegiatan yang ditujukan untuk 

                                                             
12 https://dki.kemenag.go.id 
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meningkatkan kualitas agama baik dalam bidang tauhid, bidang 

ibadah, bidang akhlak maupun bidang kemasyarakatan.13 

Pembinaan juga dapat dikatakan sebagai bagian dari teori 

behavioristik, yaitu belajar adalah perubahan kemampuan siswa untuk 

berperilaku dengan cara baru sebagai akibat dari interaksi, rangsangan 

dan tanggapan lingkungan yang mereka dapatkan. Seseorang dianggap 

telah mempelajari sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubahan 

tingkah laku.14  

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah suatu usaha 

yang dilakukan secara sadar, terencana, teratur, dan terarah serta dapat 

bertanggung jawab untuk mengembangkan kepribadian dan 

meningkatkan pribadi ke arah yang lebih baik dari sebelumnya. Salah 

satu bentuk pembinaan adalah melalui pendidikan, pendidikan 

merupakan proses menginformasikan, mengarahkan, dan membimbing 

individu untuk menjadi individu yang lebih baik. Sehingga kegiatan 

pembinaan menjadi tanggung jawab bersama seperti dalam peraturan 

presiden republik indonesia nomor 87 tahun 2017 ayat 1.15 

untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah 

hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja 

sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai 

bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental 

                                                             
13 Masdar Helmi, Peranan Dakwah dalam Pembinaan Umat, (Semarang: IAIN 

Semarang, 2016)  31. 
14 Chairul Anwar, Teori-teori  Pendidikan, (Yogyakarta: IRC, 2017), 18. 
15 https://peraturan.go.id/common/dokumen/ln/2017/ps87-2017.pdf 
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Sehingga dapat diketahui bahwa proses pembinaan tidak dapat 

dilakukan sendiri tetapi juga harus melibatkan banyak aspek seperti 

lingkungan masyarakat agar diperoleh tujuan yang diharapkan. Masyarakat 

memiliki peran penting dalam proses pembangunan. Hal ini dikarenakan 

masyarakat merupakan sekelompok individu yang hidup dengan sasaran. 

Oleh karena itu, berhasil tidaknya orang yang di bina sangat ditentukan oleh 

lingkungan tempat tinggal individu tersebut. Dalam Surah Al Baqarah ayat 

26316 

ِ ٰ ِهُِِغَن يِ  ٰ ِِوَاللِ  ِاذَىًِ  ِٰ ِيَّتبْعَهَُا نِِْصَدقَةَِ  ِم   مَغْف رَة ِِخَيْرِ  ِوَّ عْرُوْفِ  ِمَّ قَوْلِ 

 حَل يْمِ 

 

Artinya :Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripada 

sedekah yang diiringi tindakan yang menyakiti. Allah Maha 

Kaya, Maha Penyantun. 

 

Ayat ini memberikan gambaran kepada manusia agar 

menciptakan lingkungan yang harmonis. Ayat ini juga memberikan 

contoh agar dapat terbentuk lingkungan masyarakat yang harmonis, 

yaitu dengan menjaga perkataan dan tidak menyakiti hati orang lain. 

Pembinaan tidak akan mencapai tujuannya jika lingkungan tidak tepat 

mendukungnya untuk berubah menjadi lebih baik. 

3. Karakter Religius Remaja 

a. Pengertian Karakter Religius 

Menurut kementrian pendidikan nasional , karakter religius 

merupakan sebuah bentuk sikap dan perilaku patuh dalam menjalankan 

ajaran agama yang dianutnya, toleransi terhadap pelaksanaan ibadah 

                                                             
16 https://quran.kemenag.go.id/sura/2 
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pemeluk agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

Muhammad Yaumi menggambarkan karakter religius dalam teorinya 

yaitu ketaatan dalam menjalankan ajaran agama kepada semua yang 

berkepentingan Agama meyakini ajaran agama yang paling benar. 

pengakuan dari Keberagaman yang dianut menunjukkan apresiasi 

terhadap pengembangan dan keyakinan serta keyakinan yang 

mendorong keberlanjutan kehidupan yang harmonis antar pemeluk 

agama17 

Karakter religius akan membentuk semakin meyakini 

keberadaan dan kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. Dengan memiliki 

karakter religius dan beriman akan membentuk sikap dan perilaku 

manusia yang baik, serta menunjukkan keyakinan akan kekuasaan 

Sang Pencipta. Keyakinan akan adanya Tuhan akan menciptakan 

manusia yang taat beribadah dan berperilaku sesuai dengan apa yang 

dianut oleh agama dan tidak melakukan apa yang dilarang oleh agama. 

Manusia yang memiliki karakter religius akan semakin taat 

beribadah sesuai dengan tujuan Allah SWT menciptakan manusia. 

Pada dasarnya agama atau religi juga mengutamakan aspek moral dan 

etika dalam nilai-nilainya. Kajian pendidikan karakter yang diberikan 

melalui aspek agama atau berbasis agama, akan membentuk kombinasi 

yang baik tanpa adanya nilai-nilai yang bertentangan atau 

bertentangan. Agama merupakan sumber nilai dalam membangun 

                                                             
17 Naim, N, Character building: Optimalisasi peran pendidikan dalam pengembangan 

ilmu & pembentukan karakter bangsa, ( Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2012). 



 

 

24 

 

kajian pendidikan karakter. Sumber-sumber keagamaan tersebut 

mengangkat nilai-nilai agama sebagai salah satu nilai yang menjadi 

bagian atau unsur pembentuk karakter individu (bangsa). 

Dengan demikian, nilai-nilai agama harus ditanamkan untuk 

membentuk karakterbangsa, khususnya bagi mahasiswa. Pembentukan 

karakter harus dimulai dari hal-hal yang kecil dulu yaitu dari diri 

sendiri kemudian ditanamkan di lingkungan keluarga dan akhirnya 

menyebar ke masyarakat luas 

b. Ciri-ciri Pribadi Religius 

Perilaku religius merupakan implementasi dari pendewasaan 

keagamaan individu sehingga dapat dikatakan sebagai individu yang 

memiliki karakter religius. Penyematan istilah agama ini digunakan 

untuk seseorang yang memiliki kedewasaan dalam beragama. Ciri-ciri 

orang yang beragama adalah sebagai berikut18: 

1) Keimanan yang utuh 

Seseorang yang dewasa dalam beragama memiliki beberapa 

kelebihan. Diantaranya kuat iman, dan akhlak yang baik, ditandai 

dengan sifat amanah, ikhlas, ketekunan, disiplin, syukur, sabar, dan 

adil. Pada dasarnya orang yang dewasa secara agama dalam 

perilaku sehari-hari selalu berakhlak mulia, suka berbuat baik tanpa 

pamrih dan selalu menciptakan suasana damai.. 

2) Pelaksanaan Ibadah yang tekun 

                                                             
18 Mufidatul Khoiriyah, Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap Pembentukan 

Karakter Religius Siswa Di SMK Ma'arif Abdul Majid dan Dian Andayani. 61. 
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Iman tanpa ketaatan pada amal dan ibadah adalah sia-sia. 

Seseorang yang memiliki kepribadian yang luhur akan dengan jelas 

menunjukkan keimanannya melalui perbuatannya dalam aktivitas 

sehari-hari. Ibadah adalah bukti ketaatan seorang hamba setelah 

mengaku beriman kepada Tuhannya. 

3) Akhlak Mulia 

Suatu perbuatan dianggap baik jika sesuai dengan ajaran 

yang terkandung dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah, sebaliknya 

suatu perbuatan dianggap buruk jika bertentangan dengan Al-

Qur'an dan As-Sunnah. Akhlak yang mulia bagi seseorang yang 

telah mendewasakan agamanya merupakan manifestasi dari 

keimanan yang kuat. 

Ketiga ciri di atas menjadi simbol bahwa seseorang sudah 

dewasa dalam beragama atau tidak. Hal ini tentunya dalam tiga hal 

utama, yaitu iman (tauhid), pelaksanaan ritual keagamaan (ibadah) dan 

yang terakhir adalah perbuatan baik (akhlakul karimah). Ketiga hal 

pokok tersebut tertuang dalam trilogi ajaran yang melandasi Islam, 

yaitu iman, Islam, dan ihsan. Seorang yang beragama harus bisa 

menutupi ketiga hal tersebut, karena Islam tanpa iman tidak akan bisa 

sepakat, begitu juga jika iman tanpa ihsan maka tidak akan berhasil. 

Dapat disimpulkan bahwa individu yang beragama harus meyakini dan 

memahami rukun iman, mengamalkan ibadah Islam dengan taat dan 

menjalani hidup dengan sebaik-baiknya. 
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c. Pengertian Remaja 

Remaja merupakan masa peralihan dari usia anak-anak menuju 

usia dewasa. Masa remaja merupakan masa yang rawan terpengaruh 

dampak negatif. Definisi lain remaja sesuai termaktub dalam undang-

undang nomor 40 tahun 2009: 

remaja warga negara Indonesia yang memasuki periode penting 

pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 (enam belas) 

sampai 30 (tiga puluh) tahun.19 Selain itu remaja merupakan salah 

satu simbol akan baiknya suatu wilayah. 

 

Syekh Syarifuddin Yahya menjelaskan dalam Kitabnya 

Nadzom al Imriti bahwa keberhasilan remaja tergantung pada 

keyakinannya sehingga karakteristik remaja yang masih mudah goyah 

harus diarahkan dengan baik20. Sedangkan Zaskia Drajat 

mendefinisikan masa remaja sebagai masa transisi yang ditumbuhkan 

oleh seseorang dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, atau 

dapat dikatakan masa remaja merupakan perpanjangan masa kanak-

kanak sebelum mencapai masa dewasa..21 

Ciri-ciri pokok penting dalam masa ini dan dengan jelas 

membedakannya dengan remaja awal, mengenai pola-pola sikap, pola 

perasaan, pola pikir dan perilaku nampak. Diantara ciri-ciri khas 

tersebut adalah:  

1) Stabilitas mulai timbul dan meningkat  

2) Ciri diri dan sikap pandangan yang lebih realistis  

                                                             
19 Muhaimin, Persektif Pendidikan Karakter dalam Islam, (Bandung:Granmedia, 2019) 

hlm 24 
20 Kitab Mandzumatul Imriti karya Syeikh Syarifudin Yahya 
21 Zaskia Drajat, Perkembangan Remaja (Bandung: RosdaKarya, 2018) hlm 15 
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3) Menghadapi masalahnya secara lebih matang  

4) Perasaan menjadi lebih tenang.  

Ciri-ciri tersebut di atas sebenarnya merupakan harapan yang 

ada di kalangan remaja. Karena mereka masih belum yakin dengan jati 

diri mereka, maka dengan sendirinya mereka membutuhkan panutan 

untuk membimbing mereka mencapai tujuan atau memenuhi harapan 

mereka. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah langkah dan metode dalam menemukan, 

merumuskan, mengumpulkan data, menganalisis, membahas, dan menyimpulkan 

masalah dalam penelitian.22 Pada tahap ini akan dijelaskan beberapa metode 

teknis yang digunakan dalam penelitian ini.. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan data kualitatif, yaitu berupa wawancara, kalimat dan 

dokumen.23 Sehingga dalam penulisan skripsi ini menyajikan data dalam 

bentuk deskriptif. 

Sedangkan jenis penelitian deskriptif adalah penelitian yang datanya 

berupa penyajian penyajian dengan menggunakan kata-kata, gambar dan 

bukan angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan memuat kutipan-

kutipan yang diambil berdasarkan data di lapangan untuk memberikan 

gambaran penyajian laporan. Data tersebut dapat berasal dari naskah 

wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan 

dokumentasi resmi lainnya.24 

Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif karena untuk lebih memudahkan peneliti untuk menggambarkan dan 

                                                             
22Musfiqon, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya 2012), 15. 
23 Musfiqon, 15 
2457Lexy. J.Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya 2016), 4-11. 
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menyimpulkan serta menganalisis sebuah data, terlebih penggunaan 

pendekatan kualitatif ini sesuai dengan sifat masalah yang diteliti yaitu tentang 

Peran Majelis Taklim Shouthul Qolbi Dalam Pembinaan Karakter Religius 

Remaja di Lingkungan Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring Kabupaten 

Banyuwangi. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan peneliti berada di Desa Sarimulyo, 

Kecamatan Cluring, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian tersebut karena lokasi Desa 

Sarimulyo, Kecamatan Cluring.,yang sangat strategis untuk diambil karena 

dekat dengan tempat tinggal peneliti. Selain itu, Majlis ini juga menggunakan 

metode kooperatif dalam menginternalisasi nilai-nilai karakter religius pada 

pemuda lingkungan di Desa Sarimulyo, Kecamatan Cluring, Kabupaten 

Banyuwangi. Sehingga memberikan perubahan yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah majelis ini didirikan. Masyarakat di Desa Sari Mulyo 

menilai majelis ini sangat berperan dalam pembinaan karakter remaja serta 

menciptakan lingkungan menjadi lebih religius. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Desa 

Sarimulyo Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi dari metode, strategi 

dan bahan ajar yang digunakan untuk mengembangkan karakter pemuda desa 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang-orang yang terkait dengan penelitian 

yang merupakan pelaku dalam suatu kegiatan yang diharapkan dapat 



 

 

memberikan informasi terkait penelitian yang akan dilakukan. Subjek 

penelitian merupakan sumber data untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian.25 

Penentuan subjek penelitian ini dilakukan secara purposive, yaitu 

sumber data dipilih dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu 

misalnya subjek penelitian yang dipilih dianggap orang yang paling tahu dan 

mengerti serta dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, 

sehingga akan memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian. 

Informan yang ditentukan dalam penelitian ini adalah:. 

1. Bapak Yusuf (Kepala Ta’mir Masjid Qoribullah) dipilih karena 

memberikan fasilitas kepada remaja Desa Sarimulyo dalam mengadakan 

kegitan Majlis Shouthul Qolbi 

2. Bapak Kyai Imam Muslih dan Bapak Nur Salim (Pembina Majlis 

Shouthul Qolbi) dipilih karena berperan aktif dalam memberikan 

pembinaan dan arahan kepada remaja Desa Sarimulyo yang mengikuti 

Majlis Shouthul Qolbi 

3. Remaja Desa Sarimulyo dipilih karena menjadi objek pembinaan 

pendidikan karakter religius dalam kajian kitab tafsir Bidayatul Hidayah . 

4. Masyarakat Karena dianggap memberikan peran aktif dalam mendukung 

kegiatan kajian kitab tafsir Bidayatul Hidayah 

                                                             
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 216. 



 

 
 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian ini adalah untuk memperoleh 

data yang dapat dipercaya, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data. Maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.26 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Metode observasi adalah upaya sadar untuk mengumpulkan data 

yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang baku. Dengan 

menggunakan metode ini, peneliti melakukan pengamatan dan mencatat 

secara sistematis tentang suatu gejala atau fenomena yang diteliti, tanpa 

bertanya meskipun objeknya berupa informan.27 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non 

partisipan. jadi dalam hal ini peneliti datang ke tempat kegiatan yang 

diamati dan tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. Data yang diperoleh 

melalui observasi ini adalah: 

a. Perencanaan kegiatan Majelis Shoutul Qolbi  

b. Pelaksanaan kegiatan Majelis Shoutul Qolbi.  

c. Strategi untuk menarik remaja Desa Sari Mulyo untuk mengikuti 

kegiatan Majlis Shoutul Qolbi serta mendapat dukungan dari 

masyarakat. 

                                                             
26 Suharmi sukanto, 172. 
27Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), 109. 



 

 

d. Metode yang digunakan oleh pembina dan pengurus pada setiap  

kegiatan Majlis Shoutul Qolbi. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu. Percakapan 

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut..28 

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur. 

Jenis wawancara yang dilakukan peneliti adalah menggunakan 

wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara yang hanya berisi garis besar yang akan ditanyakan. Tentu 

kreativitas pewawancara sangat dibutuhkan, bahkan hasil wawancara jenis 

ini lebih bergantung pada pewawancara. Pewawancara adalah pendorong 

jawaban responden.29 

Adapun data yang diperoleh melalui teknik wawancara ini yaitu: 

a. Perencanaan kegiatan Majelis Shoutul Qolbi  

b. Pelaksanaan kegiatan Majelis Shoutul Qolbi.  

c. Strategi untuk menarik remaja Desa Sari Mulyo untuk mengikuti 

kegiatan Majlis Shoutul Qolbi serta mendapat dukungan dari 

masyarakat. 

d. Metode yang digunakan oleh pembina dan pengurus pada setiap  

kegiatan Majlis Shoutul Qolbi. 

3. Dokumentasi 

                                                             
28Moeleong, Metodologi Penelitian, 186. 
29 Arikunto, Prosedur Penelitian, 202. 



 

 
 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah berlalu. 

Dokumentasi biasanya berupa tulisan, gambar atau karya monumental 

seseorang. Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan cara 

merekam data yang ada. Teknik pengumpulan data dengan teknik 

dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dapat melalui dokumen.30 

Adapun data yang diperoleh melalui dokumentasi adalah: 

a. Profil dan sejarah berdiri dan berkembangnya Majelis Shoutul Qolbi 

di Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi. 

b. Data Kegiatan Majelis Shoutul Qolbi di Desa Sarimulyo Kecamatan 

Cluring Kabupaten Banyuwangi. 

c. Data Pengurus Majelis Shoutul Qolbi di Desa Sarimulyo Kecamatan 

Cluring Kabupaten Banyuwangi. 

d. Dokumen dan foto-foto yang berkaitan dengan judul penelitian. 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori-kategori, 

menjabarkannya ke dalam unit-unit untuk melakukan sintesis, menyusun 

menjadi pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari. , 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti dan orang 

lain.31 

                                                             
30 Hardan dkk, Metode Penelitian Kualtatif dan Kuantitatif, (Yogjakarta: CV Pustaka 

Ilmu, 2020), 149.  
31Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, 244. 



 

 

Proses analisis data penelitian ini dilakukan sejak belum masuk ke 

lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan, tetapi analisis 

data kualitatif difokuskan pada saat proses penelitian di lapangan serta 

pengumpulan datanya. Teknik analisis yang digunakan adalah model Miles, 

Huberman dan Saldana yaitu analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlanjut sampai tuntas. Berikut adalah 

langkah-langkah dalam analisis data model Miles, Huberman dan Saldana:.32 

1. Kondensasi Data 

Pemadatan data mengacu pada proses memilih, menyeleksi, 

menyederhanakan, mengabstraksi dan menginformasikan data yang 

mendekati semua bagian dari catatan lapangan tertulis, transkrip 

wawancara, dokumen dan bahan empiris lainnya. Perbedaan antara reduksi 

data dan kondensasi data terletak pada cara data disederhanakan. Reduksi 

cenderung memilih sedangkan kondensasi menyesuaikan semua data yang 

terkumpul tanpa harus memilah (mengurangi) data. 

Kondensasi ini merupakan kegiatan pengelompokan data dari hasil 

wawancara sesuai dengan fokus penelitian pembinaan karakter religius 

remaja dalam majlis taklim. Dengan demikian kondensasi data yang 

meliputi kegiatan seperti: 

a. Selecting,  peneliti harus bertindak selecting yaitu dapat menentukan 

data yang penting dan tidak penting. 

b. Focusing,  peneliti harus memberikan fokus perhatian pada data 

                                                             
32 Miles,M.B, Huberman, A.M,  Saldana,  J, Qualitatif. Data Analysis, A Mathods 

Sourcobek, Edition 3, Trj. Tjetjep Rohidin (Jakarta: UI Press, 2014), 31.  



 

 
 

tertentu. 

c. Simplifying, peneliti harus menyederhanakan terhadap data agar tidak 

berbelibelit. 

d. Abstracting, memberikan gambaran umum atau gambaran ringkas 

dalam bentuk tampilan data. 

e. Transforming, mengubah gagasan atau gambaran umum ke dalam 

bentuk tampilan data.33 

2. Penyajian data 

Penyajian data merupakan langkah selanjutnya setelah melakukan 

kondensasi data. Penyajian data adalah penyajian data yang dapat 

dilakukan dengan membuat uraian-uraian singkat, bagian-bagian, 

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dalam model teknik analisis 

data, yang paling banyak digunakan untuk menyajikan data adalah teks 

naratif. Penyajian data digunakan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan pekerjaan selanjutnya apa yang telah dipahami 

Penyajian data dalam bentuk matriks, grafik, pola jaringan, bagian 

atau kalimat kesimpulan sementara. Tampilan data memberikan cara baru 

untuk mengatur dan memikirkan konten data dalam tampilan yang lebih 

mudah dibaca. Menampilkan data baik dalam kata-kata, kalimat atau 

diagram memungkinkan peneliti untuk mengekstrapolasi data cukup untuk 

memulai pola sistematis keterkaitan. Pada tahap tampilan beberapa tema 

                                                             
33 Morison, Riset Penelitian (Jakarta: Prenamedia Group, 2019), 19-20. 



 

 

tambahan dapat muncul dari data yang belum ditemukan sebelumnya yang 

tidak ditemukan pada proses kondensasi data awal.34 

3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan 

Menarik kesimpulan adalah elemen ketiga dari analisis kualitatif. 

Kesimpulan meliputi kegiatan meninjau hasil analisis data untuk menilai 

implikasi makna yang muncul dari pernyataan penelitian. Verifikasi secara 

integral berkaitan dengan penarikan kesimpulan, yaitu meninjau data 

sebanyak-banyaknya untuk melakukan cross check atau memverifikasi 

kesimpulan sementara yang muncul. Berikut adalah langkah-langkah yang 

dilakukan oleh peneliti: 

a. Mengumpulkan data yang diperlukan dari lapangan. 

b. Memilih data yang penting dan membuang yang tidak perlu. 

c. Mengorganisasikan data sesuai dengan jenisnya. 

d. Merangkum data yang telah diorganisasikan 

e. Menyajikan data dengan uraian singkat dan berbentuk teks naratif. 

f. Menyimpulkan data yang telah disimpulkan dan melakukan verifikasi 

selama penelitian berlangsung 

F. Keabsahan Data 

Validitas data dilakukan untuk memperoleh temuan interpretasi yang 

valid. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan triangulasi data 

validitas dan diskusi sejawat. 

1. Triangulasi  

                                                             
34 Morison, 20. 



 

 
 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Alasan peneliti 

menggunakan triangulasi karena peneliti ingin mengecek temuannya 

dengan membandingkannya dengan berbagai sumber. Peneliti 

menggunakan dua triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. 

a. Triangulasi sumber merupakan proses validasi data dari sumber yang 

berbeda dengan teknik yang sama.35 Dalam hal ini peneliti mencoba 

membandingkan data hasil wawancara dengan ketua majelis, pembina 

majelis, pengurus majelis, remaja desa sari mulyo dan masyarakat desa 

sari mulyo.. 

b. Triangulasi teknik adalah proses validasi menggunakan teknik-teknik 

untuk menguji kredibilitas data, yang dilakukan dengan cara mengecek 

data dari sumber yang sama dengan teknik yang berbeda..36 Misalnya 

data diperoleh dengan wawancara, kemudian dicek dengan observasi 

dan diperkuat dengan data dokumentasi. 

Alasan peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik adalah 

untuk menguji data yang telah diperoleh peneliti adalah valid atau sesuai 

dengan data yang peneliti cari peneliti. Sehingga data yang sudah 

didapatkan perlu diuji dengan menggunakan triangulasi.. 

                                                             
35 Sugiyono, ,274. 
36 Sugiyono, ,275. 

 



 

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Pada bagian ini, peneliti akan mendeskripsikan proses pelaksanaan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Untuk mengetahui proses 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari awal sampai akhir, maka perlu 

diuraikan tahapan-tahapan penelitian tersebut. Tahapan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Penelitian Lapangan 

Dalam penelitian pra-lapang terdapat enam tahapan yang dilalui 

peneliti, diantaranya: 

a. Menyusun rencana penelitian 

Pada tahap ini peneliti membuat desain penelitian terlebih 

dahulu, seperti mengumpulkan masalah yang dapat diangkat sebagai 

judul penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan pengajuan gelar yang 

disetujui oleh Fajar Ahwa selaku ketua prodi Pendidikan Agama Islam. 

Penyusunan proposal penelitian yang kemudian dikonsultasikan 

dengan dosen pembimbing yaitu Drs. Zaenal Ansori, hingga diadakan 

seminar proposal. 

b. Memilih lapangan penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, tentunya peneliti harus telah 

memutuskan dimana letak lokasi penelitiannya akan dilaksanakan. 

Lapangan penelitian yang dipilih adalah Majlis Ta'lim Shoutul Qolbi 

Desa Sari Mulyo 

c. Mengurus perizinan 



 

 
 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian 

resmi, sehingga peneliti harus menyertakan surat izin dari pihak 

akademik.yang diserahkan kepada instansi tempat penelitian 

dilakukan, yaitu pada Ketua Majlis Taklim Shoutul Qolbi. 

d. Menilai lapangan 

Setelah surat izin diserahkan kepada instansi dengan respon 

yang baik atau dengan kata lain peneliti telah diberikan izin untuk 

melakukan penelitian di lokasi, peneliti selanjutnya melakukan 

penelitian lapangan untuk mengetahui lebih lanjut tentang latar 

belakang objek penelitian, lingkungan penelitian dan lingkungan 

informan. Hal ini dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam 

menggali data. 

e. Memilih dan memanfaatkan informan 

 Pada tahap ini peneliti memilih beberapa informan yang terdiri 

dari ketua majlis taklim, pembina majelis taklim , pengurus,masyarakat 

desa sari mulyo yang dianggap dapat memberikan informasi yang 

sesuai dari penelitian peneliti. 

f. Menyiapkan peralatan penelitian 

Setelah tahap penyusunan desain penelitian hingga tahap 

pemilihan dan pemanfaatan informan, maka langkah selanjutnya 

peneliti menyiapkan beberapa peralatan yang dibutuhkan saat 

melakukan penelitian, antara lain buku catatan, alat tulis, buku 

referensi kamera foto dan lain sebagainya. 



 

 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti mulai menyelami lokasi penelitian. 

Tentunya sebelum terjun ke lapangan, peneliti telah mempersiapkan baik 

mental maupun fisik. 

3. Tahap Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori-

kategori, menguraikannya ke dalam unit-unit, mensintesis, menyusun 

menjadi pola, memilih mana yang penting dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami. oleh diri sendiri dan orang lain.  

Tahap analisis data merupakan tahap terakhir dari proses penelitian 

yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Tujuan analisis data dalam 

penelitian ini adalah untuk membatasi dan mempersempit temuan menjadi 

suatu data yang teratur, terstruktur, dan bermakna. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Bagian ini menjelaskan dan mendeskripsikan mengenai gambaran 

umum objek penelitian dan diikuti oleh sub-sub pembahasan yang disesuaikan 

fokus yang akan diteliti. Adapun gambaran objek penelitian sebagai berikut:  

1. Profil Majlis Talim dan Sholawat 

Organisasi Remaja Majlis Taklim dan Sholawat Shoutul Qolbi ini 

adalah organisasi berdiri pada tahun 2017 yang di bawah naungan 

Pembina Majlis Taklim dan Sholawat Shoutul Qolbi. Organisasi ini 

didirikan dengan tujuan untuk menghimpun remaja sekitar Majlis  agar 

aktif dalam kegiatan kaaagaman yang ada di Majlis Shoutul Qolbi. 

Organisasi remaja majlis mulai memiliki struktur organisasi pada 1 Mei 

2017 dengan dipimpin oleh M. Agus Hanata yang kemudian di gantikan 

oleh Ustadz Imam Muslih pada tanggal 12 Mei 2018 hingga sekarang. Di 

bawah kepemimpinan Ustadz Imam Muslih Remaja Majlis Taklim Shoutul 

Qolbi mengalami perkembangan yang signifikan salah satunya dengan 

adanya kegiatan rutin Majlis Shouthul Qolbisetiap bulannya yang di minati 

berbagai kalangan terutama kalangan remaja. 

Pada masa awal berdiri organisasi remaja Majlis Taklim dan 

Sholawat Shoutul Qolbi belum memiliki struktur organisasi dan progam 

sendiri. Remaja majlis hanya sebatas membantu kegiatan-kegiatan ke-

agamaan di laksanakan oleh pembina di Majlis Taklim dan Sholawat 



 

 

Shoutul Qolbi. Pada awal terbentuknya remaja majlis mempunyai berbagai 

kegiatan rutin Majlis Al-Qur’an setelah shalat subuh pada hari minggu, 

akan tetapi kegiatan ini mengalami kemunduran dan kurang di minati oleh 

kalangan remaja. 

2. Visi dan Misi Majlis Taklim dan Sholawat Shoutul Qolbi 

Visi dan Misi merupakan suatu keharusan dalam setiap organisasi 

baik yang berupa organisasi ataupun Instansi tertentu. 

a. Visi 

Visi adalah sebuah gagasan tertulis mengenai tujuan utama 

pendirian sebuah perusahaan, instansi atau organisasi. Adapun visi 

Remaja Majlis Taklim dan Sholawat Shoutul Qolbi sebagai yaitu 

adalah menjadi organisasi berorientasi pada menciptakan generasi 

muda yang berakhlaq mulia dengan akidah yang benar, berpegang 

teguh pada Al Qur’an dan Al Hadis dan mengamalkannya di 

kehidupan sehari-hari. 

b. Misi  

Misi memiliki pengertian tahapan-tahapan yang harus dilalui 

untuk mencapai visi tersebut. Selain itu misi juga merupakan deskripsi 

atau tujuan mengapa suatu organisasi atau instansi tersebut ada 

ditengahtengah masyarakat. Adapun misi Remaja Majlis Taklim dan 

Sholawat Shoutul Qolbi: 

1) Menanamkan Ajaran Islam kepada generasi muda dalam bidang 

aqidah, ibadah, akhlaq. agar bisa di amalkan di kehidupan sehari-
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hari. 

2) Meningkatkan wawasan islam pada generasi muda agar menjadi 

uswatun hasanah bagi teman, keluarga dan masyarakat. 

3) Memperkuat kerjasama dan kekompakan di antara pengurus dan 

anggota agar meperkokoh ukhuwah islamiyah. 

4) Mencegah tersebarnya pengaruh negatif budaya asing yang mampu 

merusak moral generasi muda. 

5) Membina dan menanamkan hal-hal positif kepada para anggota 

agar dapat menciptakan Sumber Daya Manusia Islami yang 

berkualitas 

3. Sejarah singkat Majlis Shouthul Qolbidi Majlis Taklim dan Sholawat 

Shoutul Qolbi 

Desa Sarimulyo kecamatan Cluring Banyuwangi merupakan desa 

yang memiliki banyak anak muda. Akan tetapi karena minimnya 

pendidikan dan pergaulan bebas pemuda sering terpengaruh hal-hal positif. 

Sehingga kegiatan keagamaan dan sopan santun yang sudah mengakar 

mulai ditinggalkan. Pada awal tahun 2020  terjadi peristiwa wabah covid 

19 sehingga para pemuda desa sarimulyo yang kuliah harus belajar 

dirumah .Kebiasaan mahasiswa yang mengamati keadaan lingkungan 

pergaulan di desanya menimbulkan kegelisahan. Sehingga pada 12 juni 

2020 ustadz Imam Muslih mempelopori para pemuda desa untuk 

mengadakan kegiatan keagamaan yang menarik bagi para remaja. 

Sehingga terciptalah kegiatan Majlis bidayatul hidayah dengan bekerja 



 

 

sama dengan remas,majlis Taklim dan masyarakat sekitar Majlis ini dapat 

dilaksanakan pada tanggal 23 juli 2020 dan berjalan sampai sekarang.37 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Pada tahap penyajian data dan analisis ini akan memaparkan data yang 

telah didapatkan selama proses melakukan penelitian. Kemudian beberapa 

data tersebut dipaparkan dalam bagian ini sesuai dengan prosedur penelitian 

dan fokus penelitian yang telah diambil oleh peneliti. Selanjutnya 

dideskripsikan secara rinci beberapa data tersebut, baik data yang diperoleh 

melalui observasi, data hasil wawancara dan dokumentasi yang telah 

didapatkan di lokasi penelitian. 

Dalam penyajian ini akan dipaparkan mengenai beberapa pelaksanaan 

pembinaan karakter religius dalam Majlis bidayatul hidayah pada Majlis 

Taklim dan Sholawat Shoutul Qolbi Desa Sarimulyo Kab.Bayuwangi.yang 

diperoleh dari wawancara kepada beberapa pihak yaitu pembina Majlis 

Taklim, pembina remaja Majlis , pengurus remaja Majlis , masyarakat sekitar 

Majlis Taklim dan Sholawat Shoutul Qolbi.Berdasarkan uraian tersebut 

peneliti mengkomperasikan dengan rumusan masalah yaitu : 

1. Perencanaan Pembinaan Karakter Religius Remaja Melalui Majlis 

Ta’lim Shoutul Qolbi Di Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring 

Kabupaten Banyuwangi 

Dalam merancang perencanaan Pembinaan Karakter Religius 

Remaja Melalui Majlis Ta’lim Shoutul Qolbi menggunakan sistem 

                                                             
37 Observasi, di Markas Majlis Shouthul Qolbi, 25 November 2023 
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kooperatif dimana pembina majlis memberikan kebebasan kepada remaja 

majlis untuk menyusun  kegiatan Majlis ini yang kemudian didiskusikan 

bersama. 

Hal ini selaras dengan yang dikatakan oleh Ustadz Imam Muslih 

selaku pembina Majlis Taklim dan Sholawat Shoutul Qolbi Hasil 

wawancara yang mengatakan bahwa: 

“Bukan waktunya lagi pemuda hanya nongkrong di pinggir jalan 

akan tetapi sekarang sudah saatnya pemuda ikut berperan aktif 

dalam kegiatan masyarakat dan membantu menciptakan 

lingkungan yang harmonis dan religius, pada hakikatnya pemuda-

pemudi adalah harapan kami di masa depan nanti nanti.”38 

 

Hasil wawancara tersebut selaras dengan hasil dokumentasi39 

 

Gambar 4.1 wawancara ketua ta’mir Majlis Shouthul Qolbi 

 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil observasi yang 

dilaksanakan oleh peneliti, bahwa sejak diadakannya Kegiatan Majlis 

                                                             
38Bapak  Imam Muslih, diwawancarai oleh Adib Ali Fikri, Banyuwangi, 27 Januari 2023 
39 Dokumen Foto wawancara di kediaman Bapak Imam Muslih, Banyuwangi, 27 Januari 

2023 



 

 

Taklim Shoutul qolbi. Pemuda Desa Sarimulyo khususnya yang bergabung 

di remaja Majlis Taklim Shoutul qolbi mulai aktif terlibat dalam kegiatan 

keagamaan, bahkan remaja semakin berinovasi merencanakan program-

program keagamaan seperti peringatan hari besar islam.40 

Dalam proses perencanaan Kegiatan Majlis Taklim Shoutul qolbi 

yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali pada minggu kedua setiap 

bulanya. Sebelum Kegiatan Majlis Taklim Shoutul qolbi dilaksanakan 

remaja Majlis  mengadakan kegiatan musyawarah untuk menyusun 

rangkain acara Kegiatan Majlis Taklim Shoutul qolbi serta merancang 

strategi agar Majlis ini semakin diminati khususnya kalangan remaja. 

Hasil wawancara dan observasi tersebut selaras dengan 

dokumentasi41 

 

 

                                                             
40 Hasil Observasi, Adib Ali Fikri 15 Desember 2022 
41 Dokumen Foto musyawarah , Banyuwangi, 15 Desember 2022 
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Gambar 4.2 kegiatan musyawaroh 

Hal ini juga, selaras dengan yang dikatakan Muhammad Ustadz 

Imam Muslih selaku pengasuh majlis Taklim shoutul qolbi yang 

mengatakan : 

“ Kalang remaja saat ini sering kali merasa bosan dengan kegiatan-

kegiatan yang monoton apalagi kegiatan keagamaan. Oleh karena 

itu kegiatan  musyawarah diadakan agar kegiatan Majlis ini dapat 

terus berinovasi sehingga semakin menarik banyak peminat 

khususnya kalangan remaja  maupun untuk memupuk rasa 

kekeluargaan antar remaja Majlis Taklim Shoutul Qolbi“42 

 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil observasi yang 

dilaksanakan oleh peneliti. Bahwa  kegiatan musyawarah remaja Majlis  

selain untuk mengembangkan Majlis Kitab Bidayatul Hidayahjuga 

bertujuan untuk mempersiapkan Majlis yang akan berlangsung. Sehingga 

peneliti memperoleh data perencanaan Majlis yaitu 43. 

a. Menentukan pembawa acara 

b. Membuat pamflet kegiatan Majlis 

                                                             
42 Muhammad Ainun Najib, Diwawancarai oleh Adib Ali Fikri, Banyuwangi, 12 Januari 

2023 
43 Hasil Observasi, Adib Ali Fikri 15 Desember 2022 



 

 

c. Menyusun pertanyaan 

d. Menyusun struktur acara  kegiatan Majlis yang terdiri : 

1) Pembacaan sholawat nabi sebagai pra-kegiatan Majlis 

2) Pembukaan kegiatan Majlis oleh pembawa acara 

3) Kegiatan inti Majlis  

4) Sesi dialog interaktif atau tanya jawab yang dipandu oleh pembawa 

acara 

5) Pembacaan mahalul qiyam yang dilaksanakan secara bersama-

sama 

6) Penutup sekaligus doa 

e. Menyebarkan pengumuman lewat khutbah sholat jumat, jamaah yasin 

dan kegiatan muslimat 

f. Menyetorkan hasil musyawarah kepada pembina 

Setelah kegiatan musyawarah dilaksanakan, hasil musyawarah di 

konsultasikan kepada pembina.. kegiatan ini bertujuan untuk meminta 

saran serta sebagai bentuk rasa ta’dzim kepada pembina remaja Majlis 

Shouthul Qolbi. 44 Muhammad Ainun Najib Ketua remaja Majlis Shouthul 

Qolbi 

“Kegiatan konsultasi merupakan bentuk implementasi  rasa ta’dzim 

kepada pembina sekaligus meminta saran dan menyetorkan 

pertanyaan yang didapat dari permasalahan kehidupan remaja 

sehari-hari. Kegiatan konsultasi ini, berawal dari banyaknya remaja 

Majlis  yang ingin bertanya tentang permasalahan kehidupannya 

sehari-hari sementara waktu Majlis yang sudah malam sehingga 

untuk menyingkat waktu. Pengurus berinisiatif mengumpulkan 

                                                             
44 Muhammad Ainun Najib, Diwawancarai oleh Adib Ali Fikri, Banyuwangi, 12 Januari 

2023 
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pertanyaan-pertanyaan  remaja Majlis  dan diserahkan kepada 

pembina” 

 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil observasi yang 

dilaksanakan oleh peneliti, bahwa peneliti mengamati setelah kegiatan 

musyawarah dilaksanakan pengurus remaja Majlis Shouthul Qolbiakan 

mengkonsultasikan hasil musyawarah kepada pembina. pengurus remaja 

Majlis Shouthul Qolbi juga menyetorkan pertanyaan-pertanyaan yang 

disepakati dalam musyawarah yang akan dijawab oleh pendidik ketika 

pelaksanaan Majlis Kitab Bidayatul Hidayahini berlangsung. Hal ini 

bertujuan agar pendidik (kyai) dapat memberi  jawaban dengan dasar yang 

jelas. Kyai Imam Muslih mengemukakan.45 

Hasil kegiatan musyawarah sudah bagus dan  tidak perlu diubah, 

akan tetapi kegiatan konsultasi ini merupakan inisiatif   remaja 

Majlis  Shouthul Qolbi. Dengan adanya penyetoran hasil 

musyawarah saya dapat menyiapkan materi Majlis  terutama dalam 

memberikan jawaban kepada audiens Majlis remaja Majlis  

maupun yang lain. 

 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil observasi yang 

dilaksanakan oleh peneliti, bahwa dalam kegiatan perencanaan ini peneliti 

menemukan adanya hubungan yang baik antara remaja Majlis  dengan 

pembina atau pendidik. Hasil wawancara dan observasi tersebut selaras 

dengan dokumentasi46 

                                                             
45 Kyai Imam Muslih, di wawancarai oleh Adib Ali Fikri di Banyuwangi, 13 Januari 2023 
46 Dokumen Foto musyawarah , Banyuwangi, 15 Desember 2023 



 

 

  

Gambar 4.3 kegiatan Wawancara Pembina Remaja Majlis . 

 

Berdasarkan  hasil observasi dan wawancara kepada ketua 47. 

Pembina Majlis Shouthul Qolbi, ketua remaja Shouthul Qolbidan pembina 

remaja Shouthul Qolbiyang dikuatkan dengan dokumen. Kegiatan 

perencanaan pembinaan karakter religius dalam Majlis Shouthul Qolbi 

dilaksanakan dengan musyawarah yang bertujuan untuk mengembangkan 

Majlis dan merencanakan program yang kemudian dikonsultasikan dengan 

pembina Majlis  yang sekaligus narasumber pada Majlis  Shouthul Qolbi. 

                                                             
47 Gambar 4.3 kegiatan Wawancara Pembina Remaja Majlis .dokumentasi di 

ambil tanggal 11 desember 2020. 
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2. Pelaksanaan Pembinaan Karakter Religius Remaja Melalui Majlis 

Ta’lim Shoutul Qolbi Di Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring 

Kabupaten Banyuwangi 

Pada pelaksanaan Majlis Shouthul Qolbi Kyai Imam Muslih selaku 

pembina remaja Majlis Shoutul Qolbi dan narasumber mengikuti susunan 

acara yang telah menjadi perencanaan remaja Majlis Shoutul Qolbi . 

Adapun dalam proses penyampaian materi Kyai Imam Muslih 

menggabungkan ajaran  agama islam dengan problematika yang ada 

khususnya problematika anak muda. Majlis ini diharapkan dapat 

memberikan solusi serta menambah wawasan terutama dalam bidang 

keagamaan yang semakin hari semakin hilang dikalang remaja, Proses 

pelaksanaan  yaitu: 

a. Kegiatan Pra-Majlis 

Kegiatan Pra-Majlis dilaksanakan mulai  jam 15.00 sampai 

17.00. Dimulai dengan menyiapkan peralatan  dan tempat Majlis yaitu 

Majlis Shouthul Qolbi yang diakhiri dengan sholat ashar, maghrib dan 

isya’ berjamaah.48 Hal ini bertujuan menanamkan karakter religius 

dalam beribadah berjamaah dan ukhuwah islamiyah. Hal ini selaras 

dengan yang dikatakan Ustadz Imam Muslih  selaku ketua pembina 

Majlis Taklim Shotul Qolbi yang mengatakan 

“Untuk menanamkan hal positif pada remaja harus dimulai 

dengan hal kecil seperti menyiapkan sarana prasarana  acara, 

menata tempat dengan begitu akan memupuk rasa kekeluargaan 

dan saling memiliki.Setelah kegiatan tersebut dilaksanakan 

                                                             
48 Observasi, Adib Ali Fikri, Banyuwangi 12  Januari 2023 



 

 

baru kita ajak untuk sholat berjamaah ashar, maghrib dan isya’ 

“49 

 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil observasi 

yang dilaksanakan oleh peneliti, bahwa remaja Majlis  melaksanakan 

sholat dhuhur berjamaah terlebih dahulu sebelum menyiapkan lokasi 

acara. Ketika waktu shalat ashar tiba remaja Majlis  menghentikan 

kegiatannya serta segera mengumandangkan adzan dan shalat ashar 

berjamaah. 

b. Kegiatan Inti Majlis 

Kegiatan inti Majlis dilaksanakan  pada jam 19.30 sampai 

21.00. Kegiatan ini diawali dengan pembawa acara membuka acara 

dengan membacakan susunan acara serta memimpin membaca fatihah 

kepada baginda nabi muhammad. Kegiatan dilanjutkan dengan 

pengajian atau mauidhh hasanah oleh Kyai Imam Muslih . Sebelum 

pengajian atau mauidhh hasanah di mulai Kyai Imam Muslih selalu 

memimpin tawasul yang ditujukan kepada baginda nabi muhammad 

saw,pengarang Kitab,para guru serta kedua orang tua. Tawassul 

memiliki tujuan untuk menanamkan karakter religius kepada remaja 

Majlis  agar selalu bersyukur serta menghargai orang-orang yang di 

tawassuli dan mengingat jasanya. Hal ini pernah disampaikan oleh 

kyai Imam Muslih ketika Kegiatan Majlis Shotul Qolbi. 

Membaca tawasul merupakan etika dalam kegiatan belajar 

mengajar terutama di kalangan nahdliyin , atau dapat 

                                                             
49 Muhammad Ainun Najib, Diwawancarai oleh Adib Ali Fikri, Banyuwangi, 12 Januari 

2023 
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diistilahkan meminta izin serta doa restu kepada Nabi 

Muhammmad saw,  ulama dan guru-guru yang telah mengajar 

kita . oleh karena itu membaca tawasul sangat penting. 50 

 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil observasi 

yang dilaksanakan oleh peneliti. Bahwa dalam setiap Majlis kyai Imam 

Muslih selalu membuka dengan membaca tawasul terlebih dahulu 

kepada baginda Nabi Muhammad Saw.51 

Hasil wawancara dan observasi tersebut dikuatkan dengan hasil 

dokumentasi52 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Kegiatan Majlis Kitab Bidayatul Hidayah 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil observasi 

yang dilaksanakan oleh peneliti, bahwa Kyai Imam Muslih kemudian, 

menyampaikan materi, dengan menggunakan berbagai metode  seperti 

ceramah, demonstrasi dan diskusi. Setelah penyampaian materi, Kyai 

                                                             
50Kyai Imam Muslih, di wawancarai oleh Adib Ali Fikri di Banyuwangi, 13 Januari 2023 
51 Observasi, Adib Ali Fikri, Banyuwangi 12  Januari 2023 
52 Dokumen Foto kegiatan Majlis Shouthul Qolbi, Banyuwangi, 12 Januari 2023 

 



 

 

Imam Muslih  melakukan tanya jawab untuk melatih daya berpikir dan 

nalar kritis remaja Majlis . Hal ini berdasarkan hasil wawancara 

dengan  Kyai Imam Muslih yang mengatakan bahwa: 

“Jauh hari sebelum kegiatan Majlis dilaksanakan, saya 

memerintahkan kepada remaja Majlis  untuk menyiapkan 

pertanyaan seputar problematika yang mereka alami ataupun 

sesuatu yang ingin mereka ketahui dalam bidang keagamaan, 

yang saya lakukan ini bertujuan untuk melatih berpikir siswa, 

nalar kritis, dan juga agar siswa berperan aktif dalam Majlis. 

Dan saya meminta agar pertanyaan itu di berikan kepada saya 

minimal dua hari sebelum kegiatan agar saya dapat mencari 

jawaban yang tepat berdasarkan referensi yang jelas, selain itu 

juga akan lebih menghemat waktu” 53 

 

Hal ini selaras dengan hasil wawancara bapak Imam 

Muslih selaku Pembina majlis Taklim Shoutul Qolbi  yang 

mengatakan bahwa:54 

“Saya merasa remaja Majlis sekarang sudah berbeda dengan 

remaja Majlis  dulu, remaja sekarang sudah sedikit kurang 

dalam memahami agama kebiasaan ngaji bandongan di Majlis , 

tidur di Majlis  sholat berjamaah bahkan sopan santun  sudah 

mulai menurun. Sehingga memerlukan strategi khusus untuk 

menanamkan nilai keagamaan” 

 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara umi salamatun ni’mah 

remaja Majlis Shouthul Qolbi  yang mengatakan bahwa: 

Kegiatan majlis ini, sangatlah menarik menurut saya . Karena 

tidak mengekang dengan di sediakan kopi dan rokok apalagi 

dalam sesi tanya jawab kita dibebaskan untuk bertanya dengan 

topik bebas.Disamping itu penjelasan yang di sampaikan oleh 

Kyai Imam Muslih  sangat mudah dipahami,Sehingga akan 

mempermudah dalam memahami tuntunan agama. 55 

                                                             
53 Kyai Imam Muslih, di wawancarai oleh Adib Ali Fikri di Banyuwangi, 13 Januari 

2023 
54 Bapak Imam Muslih, diwawancarai oleh Adib Ali Fikri, Banyuwangi, 27 Januari 

2023 
55 Umi Salamatul Nikmah, diwawancarai oleh Adib Ali Fikri ,Banyuwangi, 12 Januari 

2023. 
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Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil observasi 

yang dilaksanakan oleh peneliti. Setelah penyampain materi pembawa 

acara memandu sesi tanya jawab dimana audien diberikan kesempatan 

untuk sekaligus feedback  jawaban yang telah diberikan oleh kyai 

Imam Muslih . Setelah sesi tanya jawab selesai pembawa acara 

membacakan susunan acara selanjutnya yaitu mahalul qiyam yang 

dilanjutkan dengan doa.56 

Hasil tersebut diperkuat dengan hasil dokumentasi Majlis57 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Dialog Interaktif Saat Kegiatan Majlis Shouthul Qolbi 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dikuatkan 

dengan dokumen. Dapat disimpulkan,  kegiatan inti pelaksanaan 

pembinaan karakter religius pada remaja Majlis Shouthul Qolbi 

merupakan bentuk implementasi  hasil musyawarah. Pada tahap 

                                                             
56 Observasi, Adib Ali Fikri, Banyuwangi 12  Januari 2023 
57 Dokumen Foto kegiatan Majlis Shouthul Qolbi, Banyuwangi, 12 Januari 2023 



 

 

kegiatan inti ini terdiri  5 susunan acara yaitu pembukaan, Pengajian, 

tanya jawab, mahalul qiyam dan doa. 

c. Kegiatan akhir 

Pada kegiatan akhir, diisi dengan kegiatan berbicara santai dan 

berkumpul serta membersihkan tempat Majlis Shouthul Qolbi 

berlangsung. Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa 

kekeluargaan di antara remaja Majlis Shouthul Qolbi. 

. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Umi Salamatun 

Ni'mah yang mengatakan bahwa: 

Menurut saya kegiatan santai setelah Majlis menjadi daya tarik. 

karena saya menganggap kegiatan seperti ini menjadi ajang 

untuk berkumpul dengan teman teman sebaya apalagi 

kegiatannya positif sehingga orang tua tidak khawatir apabila 

pulang malam. 58 

 

Selanjutnya hal ini selaras dengan yang dikatakan bapak 

Syamsul masyarakat sekitar lingkungan Majlis : .59 

Di zaman sekarang ini remaja menurut saya tidak boleh terlalu 

di kekang harus sedikit diberi kelonggaran akan tetapi harus 

diselingi dengan kegiatan positif dan pengawasan. Kalau terlalu 

mengekang saya khawatir malah Majlis nya tambah 

sepi.menurut saya remaja itu merupakan aset yang penting yang 

akan memimpin kelak jadi pembinaanya harus tepat. 

 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil observasi 

yang dilaksanakan oleh peneliti, bahwa setelah doa dibacakan kegiatan 

di isi dengan berbicara santai antara sesama  remaja Majlis  maupun 

dengan pembina 

                                                             
58Umi Salamatul Nikmah, diwawancarai oleh Adib Ali Fikri ,Banyuwangi, 12 Januari 

2023. 
59Bapak Syamsul, diwawancarai oleh Adib Ali Fikri ,Banyuwangi, 20 januari 2023 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada Pembina 

remaja Majlis Shouthul Qolbi, ketua remaja Majlis Shouthul Qolbi dan 

masyarakat sekitar Majlis Shouthul Qolbi, yang dikuatkan dengan 

dokumen. Maka dapat disimpulkan bahwa pembinaan karakter religius 

pada  kegiatan Majlis Shouthul Qolbi dilaksanakan secara halus, yaitu 

dengan cara membuat kegiatan Majlis menjadi menyenangkan dan tidak 

monoton agar diminati oleh kalangan remaja. Kegiatan pelaksanaan 

pembinaan karakter religius dalam Majlis Shouthul Qolbi terdiri dari tiga 

tahapan  yaitu tahap pra-Majlis, tahap inti dan tahap akhir di mana pada 

masing-masing tahap terdapat pembinaan karakter religius 

  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, Peneliti menemukan 

data-data yang menyatakan adanya pembinaan karakter religius pada remaja 

Majlis Shouthul Qolbi Desa Sarimulyo. Selain itu peneliti juga menemukan 

adanya faktor pendukung pembinaan karakter religius pada Majlis Shoutul 

Qolbi, seperti dukungan  masyarakat baik berupa dukungan moral maupun 

materi. Peneliti juga menemukan faktor penghambat seperti kurangnya sarana 

dan prasarana yang digunakan dalam Majlis dan turunya kekompakan antar 

anggota remaja Majlis  dalam menyiapkan kegiatan Majlis. 

Data-data yang sudah diperoleh yang telah didapatkan di lapangan 

melalui observasi, wawancara serta dokumentasi tersebut, kemudian disajikan 

dalam penyajian data. Berdasarkan data-data tersebut kemudian dianalisis 

Kembali sesuai dengan rumusan masalah atau fokus penelitian yang terdapat 



 

 

dalam penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tersebut, maka 

peneliti mendeskripsikan temuan-temuan yang diperoleh di tempat penelitian. 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan hasil penyajian data dalam penelitian yang melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi serta analisis yang telah dilakukan 

berdasarkan fokus masalah yang telah dirumuskan, maka hal ini akan 

dikemukakan berbagai temuan dilapangan yang nantinya akan 

dikomunikasikan dengan teori-teori yang dijadikan landasan oleh peneliti. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada pembina, 

pengurus, ketua ta’mir dan masyarakat sekitar Majlis Shouthul Qolbi. Peneliti 

menemukan bentuk pembinaan karakter religius dalam Majlis Kitab Bidayatul 

Hidayah, diantaranya yaitu mendirikan sholat, toleransi dan mengahargai 

pendapat orang lain serta akhlak mulia. Yang sesuai dengan peraturan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 Bab 1 Pasal 1 tentang 

PPK.60 

 Sementara metode pembinaan karakter religius  dalam Majlis Kitab 

Bidayatul Hidayahyaitu: 1) Keteladanan, 2) Majlis, 3) Pembiasaan 4) 

Pembinaan. Temuan ini sesuai dengan teori yang di ukapkan oleh Eny Wahyu 

Suryanti, Febi Dwi Widayanti empat metode dalam menguatkan karakter 

religius.61 Metode tersebut di implementasikan pada tiga tahapan yaitu : 

                                                             
60 Rivan Gestiardi, Suyitno, “PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER di SEKOLAH 

DASAR DI ERA PANDEMI”, jurnal Pendidikan Karakter, Tahun XI, 

Nomor 1,( April 2022), hlm 6 https://journal.uny.ac.id 
61 Eny Wahyu Suryanti, Febi Dwi Widayanti, Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis 

Religius CIASTECH (2018) hlm 259 https://uin-malang.ac.id 
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1. Perencanaan pembinaan karakter religius dalam Majlis Shouthul 

Qolbi pada remaja Majlis  Shouthul Qolbi 

Dalam proses perencanaan Majlis remaja Majlis Shouthul Qolbi 

menggunakan teknik musyawarah dan konsultasi untuk menentukan 

rencana Majlis. Pada kegiatan ini pengurus remaja Majlis  menentukan  

susunan acara dan petugas acara dalam kegiatan Majlis Kitab Bidayatul 

Hidayah.  Dalam kegiatan musyawarah ini remaja Majlis  dituntut untuk 

berfikir secara aktif agar Majlis dapat berjalan secara lancar dan dapat 

mencapai tujuan  Majlis yaitu membina dan menginternalisasi karakter 

religious kepada remaja desa Sarimulyo, khususnya yang mengikuti 

remaja Majlis Shouthul Qolbi.  

Temuan di atas sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Rifa’I 

menjelaskan bahwa musyawarah merupakan kegiatan berkumpul untuk 

membicarakan suatu perkara.62 Ari Ginanjar menjelaskan dalam teori ESQ 

dengan adanya perencanaan Majlis menggunakan sistem musyawarah 

telah menguatkan 7  karakter dasar yaitu  tanggung jawab, disiplin, 

visioner, adil, jujur, peduli, dan kerjasama.63  Selain itu juga kegiatan 

perencanaan dengan musyawarah juga merupakan implementasi 3 unsur 

pokok karakter religius  yang dijelaskan oleh Ryan dan Bohlin yaitu 

mengetahui kebaikan, mencintai kebaikan, serta melaksanakan kebaikan.64 

                                                             
62 Ahmad Agis Mubarok, Musyawarah dalam Perspektif Al-Qur’an (Analisis Tafsir Al-

Maragi, Al-Baghawi, dan Ibnu Katsir, 2022), 149 
63 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam 

(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011), 43 
64 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 11 



 

 

Kegiatan musyawarah ini dilaksanakan murni  internal anggota 

remaja Majlis  yang kemudian dikonsultasikan dengan pembina untuk 

menerima pengarahan. Berdasarkan data yang ditemukan di lapangan, 

remaja Majlis Shouthul Qolbi selalu mengedepankan tata krama dimana di 

dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan selalu meminta arahan dan saran 

kepada Pembina yang dianggap memiliki banyak pengalaman dalam 

mengadakan kegiatan. Hal ini dikarenakan pembina remaja Majlis 

Shouthul Qolbi merupakan sosok yang sangat karismatik dan selalu 

mendukung kegiatan yang melibatkan kalangan remaja di sekitar Majlis 

Shouthul Qolbi agar berjalan sesuai dengan yang diharapkan.  

Temuan ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Elvi Maunah 

yang dikutip oleh Ainur Rofiq konsultasi adalah kegiatan mencari 

pendapat orang-orang yang dianggap ahli untuk bertukar pendapat yang di 

perkuat dengan pendapat Hiroko Horikoshi bahwa pendidik (Kyai) 

menjadi sentral penting dalam masyarakat yang dapat mengarahkan dan 

dapat mengambil tindakan secara kolektif. Selain itu kyai juga menjadi 

orang yang menjadi contoh dalam segala kehidupan masyarakat terutama 

pada bidang keagamaan 65 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

musyawarah merupakan kegiatan yang harus dilaksanakan sebelum jadwal 

Kegiatan Majlis dilaksanakan, dimana kegiatan ini selain untuk 

mempersiapkan susunan acara waktu Majlis Shouthul Qolbi hal ini  

                                                             
65 Ainur Rofiq, Pendidikan Islam Dalam Sisdiknas. 73 
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sebagai sarana untuk menginternalisasi karakter religius tanggung jawab, 

disiplin, visioner, adil, jujur, peduli, dan kerjasama. Sehingga pada setiap 

kegiatan keagamaan yang berada di Majlis Shouthul Qolbi dapat berjalan 

dengan hasil yang diinginkan, khususnya remaja Majlis Majlis Shouthul 

Qolbi yang sudah berjalan rutin setiap bulan. 

2. Pelaksanaan pembinaan karakter religius dalam Majlis Shouthul 

Qolbi pada remaja Majlis  Shouthul Qolbi 

Berdasarkan   hasil observasi dan wawancara kepada pembina, 

pengurus, ketua ta’mir dan masyarakat sekitar Majlis Shouthul Qolbi. 

Peneliti menemukan bahwa  terdapat tiga tahapan dalam  pelaksanaan 

Majlis yaitu  pra-Majlis, kegiatan inti,  Kegiatan Akhir. 

a. Kegiatan  Pra-Majlis 

Kegiatan ini dilaksanakan sebelum Majlis berlangsung  yang 

meliputi kegitan mempersiapkan tempat dan sarana prasarana Majlis  

Adapun sarana prasarana yang disiapkan berupa sound system, 

peralatan sholawatan, banner, makan ringan untuk narasumber dan 

audien. Selain itu kegiatan ini akan dilanjutkan dengan shalat ashar , 

maghrib dan  isya’ secara  berjamaah. Kegiatan ini  bertujuan  untuk 

melatih karakter gotong royong dan karakter rajin 

beribadah berjamaah .  

Hal ini relevan dengan cirri peribadi religious dikemukakan 

oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan yang mencangkup 



 

 

aspek islam, iman, ihsan, ilmu, amal.66 Sehingga dapat disimpulkan 

pada kegiatan pra-Majlis ini, selain menguatkan karakter gotong 

royong dan tanggung jawab juga menguatkan karakter religius rajin 

beribadah shalat berjamaah. 

b. Kegiatan Inti 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dikuatkan 

dengan dokumen. Peneliti menemukan kegiatan inti terdiri dari    

sholawatan, Pengajian , sesi  tanya jawab, mahalul qiyam ,dan di tutup 

dengan doa. Kegiatan ini merupakan puncak pembinaan karakter 

religius pada remaja Majlis Shouthul Qolbi, dimana para remaja 

mendengarkan secara langsung penjelasan secara pengajian yang 

berisi banyak persoalan dalam kehidupan khususnya yang berkaitan 

dengan dunia remaja dan disampaikan langsung oleh pembina. Selain 

itu remaja Majlis  dan audien lainya  diberikan kesempatan bertanya 

secara bebas tentang permasalahan yang dijalankan dalam kehidupan 

sehari-hari terutama yang berhubungan dengan agama. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan rangkaian 

acara  pada Majlis Shouthul Qolbi pada remaja Majlis  telah 

menguatkan karakter Religius. Hal ini sesuia dengan yang di 

kemukakan oleh Thomas Licona yaitu pengetahuan moral, perasaan 

                                                             
66 Rifa Luthfiyah1 , Ashif Az Zafi, Penanaman Nilai Karakter Religius Dalam Perspektif 

Pendidikan Islam Di Lingkungan Sekolah RA Hidayatus Shibyan Temulus, Jurnal Golden Age, 

Universitas Hamzanwadi Vol. 5 No. 02, Desember 2022, 

518 https://doi.org/10.29408/jga.v5i02.3576 

https://doi.org/10.29408/jga.v5i02.3576
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moral dan perilaku moral.67 Teori ini diperkuat dengan nilai-nilai 

karakter religious dari kementerian pendidikan dan kebudayaan 

tentang 5 aspek karakter religious. 

c. Kegiatan Akhir 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dikuatkan 

dengan dokumen kepada pihak-pihak terkait peneliti menemukan 

kegiatan ini diisi dengan diskusi santai dengan tujuan untuk 

pendinginan setelah selesai Majlis serta membereskan sarana 

prasarana Majlis. Secara tidak langsung kegiatan ini juga menjadi 

daya tarik agar remaja semakin semangat dalam mengikuti Majlis 

sehingga dapat mengajak remaja yang lain. 

Berdasarkan data yang ditemukan lapangan sesuai. Peneliti 

menemukan problematika remaja sesuai yang dikemukakan oleh 

zakiyah daradjat tentang permasalahan remaja yang remaja sangat 

ingin memperoleh kebebasan emosional dan dapat berkumpul dengan 

teman sebayanya, di mana remaja menginginkan tanggung jawab atas 

hidupnya sendiri, melakukan kebebasan tetapi  pihak orang tua belum 

sanggup untuk melakukannya karena belum adanya kecakapan 

pertanggung jawaban68   

                                                             
67 Dalmeri, Pendidikan Untuk Pengembangan Karakter (Telaah terhadap Gagasan 

Thomas Lickona dalam Educating for Character) , (Al-Ulum Volume. 14 Nomor 1, Juni 2014),  

269-288, https://media.neliti.com/media/publications/217440-none-3bd0f990.pdf 
68 Radhia Chairunnisa, Pemikiran Zakiah Daradjat Tentang Pembinaan Moral Remaja D

alam Perspektif Pendidikan Islam, (Jurnal ISEEDU Volume 4, Nomor 1, May 2020), 

71 https://journals.ums.ac.id/index.php/iseedu/article/download/14328/6582 

https://media.neliti.com/media/publications/217440-none-3bd0f990.pdf
https://journals.ums.ac.id/index.php/iseedu/article/download/14328/6582


 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan pada 

kegiatan  pelaksanaan Majlis Shouthul Qolbi terdiri dari tiga tahapan 

yaitu kegiatan pra-Majlis yang bertujuan untuk mempersiapkan tempat 

acara, kegiatan inti Majlis dan kegiatan akhir yang diisi dengan 

kegiatan santai dan membersihkan tempat Majlis.Selain itu kegiatan 

inti juga menjadi puncak dalam menanamkan karakter religius kepada 

remaja Majlis Shouthul Qolbi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Analisis data penelitian dilakukan dengan memfokuskan pada 

pembinaan karakter religious melalui majlis taklim yang telah di jelaskan pada 

Bab IV dan fokus penelitian. Pembinaan karakter religius melalui majlis 

shouthul qolbi pada kalangan remaja Desa Sarimulyo.  

1. Perencanaan pembinaan karakter religius dalam kajian kitab tafsir 

Bidayatul Hidayah pada remaja Majlis Shouthul Qolbi Desa Sarimulyo 

Banyuwangi. Perencanaan ini di buat seminggu sebelum kajian 

dilaksanakan dengan cara Kegiatan musyawarah ini  meliputi : a) 

Menentukan pembawa acara, b) membuat pamflet kegiatan, c) Menyusun 

pertanyaan, d) Menyusun struktur acara  kegiatan kajian kitab tafsir 

Bidayatul Hidayah, e) Menyebarkan pengumuman lewat khutbah sholat 

jumat, jamaah yasin dan kegiatan muslimat, d) Menyetorkan hasil 

musyawarah kepada pembina. Selain  itu kegiatan  perencanaan juga 

dilaksanakan oleh pembina masjid dengan mempersiapkan materi serta 

mencari pertanyaan yang telah disetorkan oleh pengurus remaja majlis. 

2. Pelaksanaan pembinaan karakter religius pada remaja Majlis Shouthul 

Qolbi Desa Sarimulyo Banyuwangi, dikelompokkan dalam tiga tahapan 

yaitu a) Kegiatan pra-kajian yang berupa mempersiapkan tempat dan 

sarana prasarana kajian, b) Kegiatan inti terdiri dari   sholawatan, kajian 

kitab Bidayatu Bidayah, sesi  tanya jawab, mahalul qiyam ,kemudian di 



 

 
 

tutup dengan doa.  c) Kegiatan akhir di isi dengan membersihkan tempat 

kemudian sarana prasarana kajian. Evaluasi pembinaan karakter religius 

dalam Majlis Taklim Shouthul Qolbi.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

NO Tanggal Narasumber literasi Pertanyaan 

1 27 Januari 2023 Ustadz Imam 

muslih 

Pendidikan 1. Bagaimana pemahaman Anda 

tentang pendidikan karakter dalam 

majlis ta’lim  

2. Bagaimana pendapat bapak terkait 

kajian Shouthul Qolbidi majlis 

ta’lim 

3. Apakah ada peningkatan karakter 

relegius pada remaja majlis ta’lim 

setelah kajian Shouthul Qolbidi 

adakan? 

2 
3 Februari 2023 

Bapak Yusuf 

(ketua takmir 

masjid) 

Komunikasi 1. Bagaimana pendapat bapak tentang 

remaja majlis ta’lim saat ini? 

2. Dukungan apa yang bapak berikan 

pada remaja majlis ta’lim dalm 

melaksanakan kajian Shouthul 

Qolbiini? 

3 13 Februari 2023 
Ahmad Indra 

Fata (Ketua 

majlis ta’lim) 

Kerjasama 1. Bagaimana sejarah berdirinya 

kajian kitab bidayatul hidayah? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan 

pemebelajaran Shouthul Qolbiini? 

3. Karakter relegius apa yang 

ditanamkan dalam pemebelajaran 

kitab bidayatul hidayah? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman 

observasi yang disusun untuk mempermudah peneliti melakukan penelitian. 

Berikut adalah pedoman observasi yang digunakan peneliti dalam melakukan 

penelitiannya : 

1. Letak geografis. 

2. Perencanaan kajian Shouthul Qolbidalam meningkatkan karakter religius pada 

remaja majlis ta’lim shoutul qolbi 

3. Fasilitas,  sarana dan     prasarana  yang akan digunakan dalam 

pembelajaan kitab tafsir Bidayatul Hidayah di Masjid Qoribullah 

4. Pelaksanaan kajian Shouthul Qolbidalam meningkatkan  karakter religius pada 

remaja majlis ta’lim shoutul qolbi 

5. Evaluasi kajian Shouthul Qolbidalam meningkatkan karakter religius pada 

remaja majlis ta’lim shoutul qolbi 

6. Peningkatan karakter religius remaja majlis ta’lim shoutul qolbi 

 

Tanggal Yang diamati 

22 November 2022 Letak geografis 

15 Desember 2022 Kegiatan musayawarah 

15 Desember 2022 Kegiatan konsultasi ke pembina remaja majlis 

12 Januari 2023 Persiapan sarana dan prasarana yang digunakan dalam 

kajian Shouthul Qolbioleh remaja majlis ta’lim 

shoutul qolbi 

12 Januari 2023 Pelaksanaan kegiatan kajian Majlis Ta’lim Shoutul 

Qolbi oleh remaja majlis ta’lim shoutul qolbi 

12 Januari 2023 Evaluasi kegiatan kajian Shouthul Qolbioleh  remaja 

majlis ta’lim shoutul qolbi 

13 Januari 2023 Prilaku remaja majlis di lingkungan masyarakat desa 

sarimulyo 



 

72 
 

 

 



 

73 
 

 



 

74 
 

BIODATA PENELITI 

 

Nama   : Adib Ali Fikri 

NIM    : T20181034 

TTL   : Banyuwangi, 13 November 2000 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

Agama   : Islam 

Alamat                        : Rt. 01/Rw.02 Dusun Sumber Jeruk Desa Taman Agung  

  Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi 

Status    : Mahasiswa UIN KHAS Jember 

Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

Program studi   : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Telepon/Hp  : 085234944007 

Email   : alifikriadib@gmail.com  

Riwayat Pendidikan : 

1. TK KHODIJAH 79      2005-2006 

2. MI TARBIYATUL ATHFAL     2006-2012 

3. MTs MAMBA’UL HUDA     2012-2015 

4. MAN 3 BANYUWANGI      2015-2019 

5. UIN KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ  JEMBER    2019-2023 

Organisasi Yang Pernah Digeluti : 

1. KEPENGURUSAN REMAS MASJID QORIBULLAH 

2. PENGURUS REMAJA MAJLIS TALIM 

3. UKM UKOR UIN KHAS JEMBER 

mailto:alifikriadib@gmail.com

	BAB I
	BAB II
	KAJIAN PUSTAKA
	A. Penelitian Terdahulu
	B. Kajian Teori

	BAB III  METODE PENELITIAN
	A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
	B. Lokasi Penelitian
	C. Subjek Penelitian
	D. Teknik Pengumpulan Data
	E. Analisis Data
	F. Keabsahan Data
	G. Tahap-tahap Penelitian

	DAFTAR PUSTAKA
	PEDOMAN OBSERVASI


